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|\AT-A, PL,\GANTAR

Puji svukur Alhamdulillah sa]a paniatkan kenada Tuhan Yanu Maha Esa-

karena rahmat dan inayah-Nya penvusunan deskripsi karya pertunjukan Ittihun

ini dapat tcrselesaikan secara sederhana- guna keperluan akademik untuk

menempuh Tusas Akhrr r .ang dipersvaratkan

Karya ini dapat selesai berkat bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu pada

kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih vang sebesar-besamya

kepada Direktur Pasca Sariana yang telah memberikan kesempatan dalam

menempuh sludi S-2. Untuk penyelesaian tugas akhir ini, sava mengucapkan

terima kasih kepada Sardono W. Kusuma yang lelah memberikan bimbingan

hingga kan,a pertunjukan I itilrun dan deskripsi karva ini selesai. Demikian juga

kepada Ketua Sekolah Tinggi Seni lndonesia (S'|SI') vang telah memberikan

inkrnrasr dan lhsrlrtas pcnggunaan tempal sampai lerselesainya dalam menemDuh

S-2 dr SlSl Surakarta. (iPH. Dipokusuma selaku Pengageng Parentah Kraton

Surakarta Hadiningrat 1'ang telah memberikan ijin peneuunaan tempat pendapa

Sasono Mulvo dan lingkungan sekitar kraton sebagai tempat sajian karya ini,

Wakidi pemilik becak Tri Tunggal vang telah memberikan pinjaman becak dan

ikul membantu hinga ter$tiudnya kar,va pertunjukan'l-it ihun rni

'l 'ak 
lupa saya ucapkan tenma kasrh kepada Siti L)*i Lestan (istri saya)

dan anak-anak saya. Almira dan Abid Mustafa yang tclah dengan sabar memberi

dorongan terhadap kelancaran sa1'a dalam menempuh S-2 dan juga kepada semua

;rendukung kan-a vang lidak mungkin sa-va sebutkan satu persalu.

l l l



,\khrrnva sava menuharap semosa sernua bantuan dari bcrbagat pihak baik

bcrsrlat monl maupun maleriil demi teruuiudnl,a kana ini semoga amal mereka

scmua mendapat imbalan I'ang setrmpal dari Tuhan Yanu Maha Esa Amrn.

Surakana. .luni 2003

I'envusun

Drvr Yasmono
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l. Latar llelakans.

Trtr l r r rr  adzr lah 1trdu1 vang sara pi l rh t la lnnr penrusttnan karra tuuas akhir

I)cnciptaan. Itcngcrlian I tltlun 'Jr srni bukan Scrnata'mal.| 1 rlrllrrtl se bagat bcnda

lisik telapi sebuah firasat kchidupan. Unluk menghindati timbuln-n..a taliir ganda

dalam nremberikan pcngertian tentang kala /rtrllr.lrl. nlaka sava metlrbertkan

batasan dengan mcngacu pada kamus bahasa .lalva ,!ang ada. I lllirrrr: berasal dari

bahasa Jarva kromo lrtiA dan mcndapat akhiran -an sehingga menjadi 7)lrDrrrr lang

dalam bahasa Jarva ngoto \crarli luttpukur? atau alat transportasi dalam bahasa

Indonesra. I)engan memperlelas batasan kata litrlrtrrl ilu diharapkan dapat

nrembcrikan arah proses pen\usLluan konscp garapan karva vang nlanrpu

men\csuaikan dcnuan ni lar-rr i l l l i  aktui l l  sert i l  nrct t rprtnrai  uarn:t  kclraruan scbagi i t

seni pertunjukan. Sa,r,a rncmilih judul inr didasari atas kcsadaran bahrva ktashan

karva merupakan hal vang paling ulama sebagai alasan lerhadap pentingnva

sebuah garapan karya. Karya berludul 7 r/r/rtal merupakan bentuk seni pertunlukan

\ang disusun berdasarkan pengalaman pnbadi, dengan menuangkan kekavaan

pengcndapan -vang mcrvarnai pcngalaman hidup sal'a. Pengalaman itu sa-va

ungkapkan lcrval suatu rancangan kana berupa scbuah rangkaian alur dramairk

1'ang dipcrtunlukkan.

Sebagai pertirnbangan dalaln mcncapai penlesuaian \\anla kebaruan lttl

sava mencoba memperkava muatirn dramatik dalam proporsi .'tuntunan" sekaligus



"tontonan-'. f)engan demikian dapat dilihal bah*a ,tilrlrun tidak bersilal

kronologis dalam artr brsa ciipandang sebagai makna haratlah btsa luga dipandang

sebagai $akna srmbolis. I'ada garapan im'l'irihun ditvuiudkan dalam bentuk

rnedia transportast bccak.

Sa1-a mengambil sarana ungkap rnr- karena becak bagi prtbadr sava

nrerupakan suatu hal vanir sangal nrtnank. Llecal tranvak menrbert pcnlalaman

hidup kepada sa-va. baik secara langsung maupull tidak langsung. l'engalaman

yang langsung berkaitan dengan pribadi sava di antaranva:

- Ketika masih duduk dr sekolah menengah pertama (SMP) pada

kesehariannya dari rumah p€rgi ke sekolah saya selalu naik sepeda pancal.

Pada suatu saat saya tiba-tiba didorong oleh becak dari belakang sampai

teriatuh dan bahkan sampai ledadi urusan ke kepolisian.

Pada sualu hari di tahun 2000 islri dan anak sava berkunjung ke rumah

orang tuanva dengan berjalan kakr. Sesamparnva dt sana mertua saYa

nrenvurult seorang tukang beoak untuk nrengar.r.rbil sesuatu ke runrah saYa.

Oleh karena tidak ada siapa pun dt rumah" maka istri saya harus ikut

pengayuh becak itu. Melihat hal itu anak kami ikut ibunl-a naik becak. Di

peqalanan becak yang ditumpanEnya lergelincir akibat gundukan jalan

Qxitsi titlurl yang mengakibatkan anak dan istri saya jatuh babak beiur.

Almarhum Avah bersama ibu setahu sava selama hidupnya tidak pernah

naik becak bersama-sama, namun sualu hari mereka berdua naik becak

bersama dalam perialanan menu]u ke rumah sakit untuk berobat. Flal int

bagi sala merupakan peristirva \ang sangat aneh dan tidak rvajar. karena



selama hidupnla sa\a tidak pernah melihat mcrcka naik becak hersama-

sama. Selanq satu han kemudian lemvata ter ladi  I " ' - r1\ t l \ \3 \an! srn'Jal

mengejutkan yaitu avah sa-"-a telah mening-ualkan kciuargan,"-a untuk

selamanva (rneninggal dunia).

Adapun pengalaman-pengalaman Yang trdak langsung berhubunuan

deng:rn sara adaiah nrunculnra l tnonrena-tenomtnl  dalam masrarakat kt l ta

mengenai keberadaan becak yang sempat menarik perhatian sava dlanlaranva

vaitu:

- Pengayuh beoak pada umumnya merupakan komunitas maslarakat kecil

yang berpendapatan rendah dengan meniual jasa transT$rtasi berupa becak.

- Pengavuh becak merupakan konrunitas orang-orang yang mengadu naslb

dari desa ke ko1a, karena beban tkonomi dan langgung larvab keluarua

- llecak merupakan sarana lransporlasi vang rnurah dan banrak berjasa pada

kalangan tcrtentu.

- ['engavuh bccak rnerupakan kotlunitas vang selllrg nlendapat sorotan

negatif dari pihak penertiban tala kota. karena dianggap sebagai surnber

kemac:etan dan hal-hal lain }'ang mengganggu kelertiban lalu lintas dan

keamanan lingkungan.

- I3erbagai kondrsi vang dilematis selalu nrengtringi kehidupan becak-becak

dr Solo. pernah terjadi juga di Jakana. Penrebab rnacetn\a ialan. parkir

sembarangzrn dan lain sebagarnva menjadikan problema kehidupan di kola

besar.



Berbagai perisli\\a demt perislrrra vang tclah sava alatnt nruncul sualu

gauasan bahrva becak ilu metnpunval dava tartk \ang matnpu nrembertkan

inspirasi baik dari aspek intemal maupun ekslernal. Dan Aspck jnlemal bccak

drpandang sebagai sesuatu vang mcmberikan pengalaman spiritual r'ang terkalt

dengan prjalanan hidup pnbadi sala. Sedangkan dan aspek ckslemal hecak

dipandang rnampu mtnrbcrkart tambaha \\a\\asiin kehrdupan sosiai slra b':tik

dari sisi posrtif maupur-r sisr negatilnva. Sisi posrtilhva. pengayuh becak

dipandang sebagai seseorang -v-ang ulet dan mampu mernpertahankan hidupnya.

dia bekerja panlang menyerah untuk mencari nafkah dem'i mencukupi kebutuhan

hidup keluarganya. Sedang dari sisi negatifnva. pengayuh becak pada umumnva

identik dengan pelanggaran ketertiban, iudr, minuman keras. main perempuan dan

sebagainla.

Rerbagai l'cnomena tersebut di atas memberikan tnspirasi kepada sava

dalam menuangkan gauasan vang menladi pr.lakan pcnciptaan karla vang hcrjudul

'l 
itiltun dalam rangka memenuhi salah satu persvaratan tugas akhir studr sala ini.

2. Tuiuan KarYa

lJntuk mengungkapkan pengalaman hidup penulis dan mengenant peristiu'a-

peristirva yang memberikan kesan nrendalam baik terhadap keluarga- orang tua

maupun dirr sava sendtrt.

Sebagai alang krcalivitas dan mcmberikan apresiasi pada masvarakat luas

khususnva terhadap nasvarakal penggemar scni pertunjukan



3. l'entlekatan

Karra ini nrtnggunakan pendckatan )ang rnelibatkan trefrcrapa

aspck dr anlaranva aspek teatnkal serta aspek ruang dan rvaklu. Scbagai sambaran

adanra kchidupan kaunr c l i t  nraka dihadirkan- lar i  Snrnpi  Gondo Kusunro lang

disa.iikan di Pcndo;xr Sasono Mulvo- dan pengembangan gerak-ucrak frebas lang

drlakukan oleh pcnart tung3al yang nrentrukan sebagian kccil srsr para pengal'uh

bccak ketika mcnghilangkan keienuhan. Aspek tcatrikal dalam garapan ini

nrcnshadirkan unsur-unsur dramatik rncliputi struktur adegan, pcnokohan dan tata

rupa pcntas. l)alam sajian karya ini tcrdapat pembabakan vang terdiri dafl

kegiaran lalrhan lari Srimpi di Pendopo Sasono Mulyo. aktivitas pengayuh becak

di tempal mangkal halaman Masiid Paromo Sono Suronatan, aktivrtas para

pcnszlnon di halarnan masjid dan di rvarunq scbclah Utara masjid. jalan mcnuju

kandang becak. aklnilas para pengaluh bccak vang scdang bennain itrdi di salah

satu sudul kandang bccak- luga akt i r i t i rs pcrsel tnuktrhan- rcntcnir ,  serta / ' r r l izr /

junru yentkng vang menirrvarkan jamunva di lokasi tcrscbul. Selain struktur

adegan juga ada pcmeran vang nrcmpcragakan abdi dalcm Kraton )ang mcn1aga

kebersihan Pendopo Sasono Mulyo. pclatih tari dan penari. penga-vuh bccak,

pensamcn, pemabuk. pcmain.1udi, pen-lual jarnu gendong, seorang rentenlr scna

luragan becak. 
-l 

ata rupa pentas dalam garapan ini meliputi setting panggung dan

htr-kxntuL!. Sedangkan aspck ruang dan ',vaktu vang dimaksud di sini bukan

semata-mata ruang sebagai lempat pcrtunjukan dan durasi pJrtuniukan melainkan

ketepalan lempat \ang sudah tcrsedia dalarn iingkungan dan budala lerlentu vang

.'sccara alarli telah lersediir sedenrtktan rupa. Sedangkan unklu dr sint lrukan



semata-mala durasi dalam pertunlukan telapi kelepatan g:rtunj ukan itu dengan

sirr.rasi I ingkungan masvarakal pendukun gn-va

4. Tinjauan Pustaka

Proses penvusttnan karva tni selarn nrcmerlukan dukungan pcngalaman

iapangan juga perlu dukungan studi pustaka Flal rnr dilakukan karcna banvak hal-

hal -vang diiumpai perlu didekati dengan disrplin tertentu, misalnya sosiologi,

antropologi budaya. religius, sastra dan sebagainYa. Untuk itu saya memerlukan

buku-buku berkaitan dengan hal lersebut. Selain itu tinlauan pustaka ini bertujuan

untuk menunjukkan orisionalitas dan kekarvaan inr. Buku-buku yang dipilih

sebagaj acuan antara lain; Sosro/og! Sualtt l)enguntur yang disusun oleh Soer.lana

Soekanto (edisi baru lahun 1990) yang memuat tenlang perubahan sosial dan

kcburlayaan pada halaman 3i3. Buku tersebut bermanfaat untuk mcndekati

keaclaan sosial budava dari kehrdupan rnasvarakal tukang becak. Meskipun di

dalam buku tersebtrt trdak mcmbahas secara langsung n.lengenal kehrdupan tukang

becak. namun secara implisit telah mencakup tentang slratifikasi masyarakat

bersama perkembangan sosial budayanya.

i'enguntur llmu AntrtpdogL disusun oleh Koentiaraningrat ( 1985) memuat

tentang l)lnamika Masl-arakat Kebudayaan pada hal 221 . Bab tersebut

diantaranva memual lentang konsePkonsep khusus mengenai perseseran

masvarakat dan kebuda.r:aan. lni sanuat bermanfaat untuk menganaltsts

situasiikeadaan sosial kemasvarakatan dan budava kalan{:an masvarakal bawah

khususnva tukan g becak.



Buku Antrop'oloui vang disusun oleh William A. Haviland (l98tl)memual

tcnlans Kebudalaan dan Kepnbadian 1-1961. Buku ini bermanfaat untuk pijakan

daiam menvoroti kehrdupan dan srkap kepribadian para pengayuh becak sehingga

membanlu kroeosral'er dalam menginterpretasl menuangkan gagasan dalam

hc ntuk sa.t lan pcrtuj t rnrukarr in i

. \ \ l tu1u \ t t t  th r t t  Kr i ' tu lu t . tL t i t  L i r  i t t , i r t t t t ' . s tL r  vanu d i tu i i s  o ieh  i i .oen t la ranrn t ra l

11999) memuat tentang Kebudavaan -l arva pada halaman 323 mencakup lentang

mata pcncaharian hidup dan sistem kemasvarakatan. Buku ini dimanfaatkan

sebagai acuan untuk mendekati kebiasaan sehari-han dan hubungan sostal anlar

pengayuh becak.

litiku Jou,u vang ditulis oleh l;rans Magnis Suseno (i996) memuat tentang

pandangan dunia.larva halaman il2. lluku ini digunakan untuk mertdekati berbagai

hal vang bcrkaitan dcngan keperca\raan dan pandangan-pandangan orang .larva

terhadap hal-hal vang bersil-at rehgrus magrs.

tr lunntggultug Kuvtt iu ( i t t .st i  rang drtuhs oleh P. i .  1-oetmulder (  199())-

bensi tentang aneka perumpamaan dalam halaman 320. Dalam bab ini isinva

rnenjelaskan perumpamaan-perumpamaan simbolis dalam kehidupan manusia.

l{al ini bermanfaal untuk menganalisis berbagai kejadian yang mempunvai makna

simboirs mcskipun dalam bab tersebut tidak menielaskan secara khusus tentang

srmbol-simbol vang berkaitan dengan becak.

Kehudut,ttLttt clun Lingkutrgun rang ditulis l)r. Han Poenvanto 120001

memual tenlang Dinamika dan Perubahan Sosial Buciava hal 1i9. Di sini memuat



tentang pcrubahan dan l)inamika Sosial Budava. 
'l 

eon-tcori vang ada disini

sanuat bermanlaat untuk mendekati kehidupan komunitas tukang becak.

5. Tempat Dan Waktu Pertuniukan

I'enulis berharap dapat nrcnggelar kan a becak pada han -lum at tanggal 6

.luni 2.00i bertempat dr kampung Suronatan Balurvarti Surakarta pada rvaktu sore

hari. Pemilihan rvaklu sore hari, karena rvaktu tersebut merupakan rvaktu

pergantian dan juga ngundang-nya becak di mana para pengayuh becak tersebul

mulai benstirahat. Waktu rni dimanfaatkan untuk menghilangkan kepenatan

dengan bermarn kartu, mengobrol di warung dan ngerarnul nomor. Durasi

pcrtunjukan karya I itihun sekitar satu setengah iam.

Adapun alasan pemilihan pertunjukan di kampung Suronatan bahwa di

Surakarta: dr antara pangkalan tukang becak vang disun'ei. pangkalan becak yang

ada di Suronatan \ang paling mcnank- pcrlama. lcmpatnva tepat- dalam artl

scbagai suatu pertunjukan mudah dijangkau oleh penonton, tidak terganggu oleh

kendaraan umum seperti bus, truk dan scbagainya. Kedua, diantaranya terdapal

lorong menuju kandang becak yang dibatasr oleh sekat berupa tembok Kraton,

diantarany-'a ada rvarung makan yang brasa digunakan untuk mengobrol bagr

pcnga--vuh becak, juga dr satah satu sudut halaman kandang becak sering

digunakan untuk arena perludian. Scmua unsur lni sangat mungktn secara

Iangsung dapat drlrbatkan sebagai pendukung dalam p€nsllwa pertuniukan karya

1n1.



BAB I I

f,IFlNGIlNAL StNl

Nama . L)wrvasmono

' l  
crnpal l  anggal Lahir :  I renggalek. 25 . lut i  1962

;\nak ircdua ciari tuiuh hersaudara

Nama Alm. Ayah

Nama lbu

Mludjianto, pendrdrkan setingkat SPG, pensiunan guru SD

Musnnr

l. Latar Belakang Pengalaman Kesenran

Ketika mcngikuti kcgiatan kesenian mulai di usia anak-anak. seni

dcklarnasi dan menrbaca puisi rncmpakan cabang seni vang paling aual sav'.t

kenal letat bangku Sckolah l)zrsar (Si) ). Saat itu sa1-a masih dr"rduk di bangku

'r .c ias lV dan selalrr  nrengrkut i  lcrn. ib:r  kcdua crbang scni  di  atas. Kenrudt i rn stra

mulai nrelirik pengalaman lain I akni seni tari. ketika almarhum ayah dt rumah

senng mclatih anak-anak kccil scusia di rumah. I-ampaknva darah seni dan

almarhum avah mengali{ kual dalam din saya. Sebagai anak ke-2 dan 7

bcrsaudara- mungkin sala adalah satu-satunva anak vang dialiri darah sent dart

almarhum avah.

Kctika rnemasuki kelas Vl SI-) sava mencobzr mempelalarrtan vang

diajarkan avah lanpa sepengclahuan beliau. Saat i1u ada pctasaan trdak senang lika

dilatih sendiri oleh avah. Diarrr-diam sa\a berguru kepada terompok Wavang

Orang Panggung bcrnama Tri Llrata Kasedrr r.lar t kota Surabava. Kcbctulan padir



l 0

:aal yang sama kelompok ini scdang mengadakan pementasan di kota kelahiran

..r\a- Irenggaiek. Itanitia- r.anq membangun pangsuns secara semt permanen ilu.

mcnuadakan pertunjukan penuh trap malam selama dua bulan. Hal yang menarik,

hahu,a dr samping mengadakan pertunjukan untuk umum kelompok inr -1uga

nrcmbuka kursus tari dr siang han untuk masvarakat umum. Selama kursus ini

. .nr t i ranugap teiah nrensuasar satu repenoar 1an lepas. Oleh prhak kelompok

\\'avang C)rang saya diberi kesempatan untuk tampil dalam mengrsi acara

pembukaan Wayang Orang sebagai penari cantrik. I)ari pementasan perdana rnt

kedua orang tua saya mulai melihat darah sem pada diri saya.

Setelah lulus SD menjelang perpisahan dengan teman-teman sekolah, saya

drminta untuk mengisi acara kesenian, Salah satu ternan sekolah di SD bernama

Sutnsno melatih tari Kuda-kuda- Di sini sa_va menuniukkan ketrarnpilam menan

dr hadapan teman sekolah dan para guru di sekolah. Di bangku SMP I'frenggalek.

sa\a lrdak dapat meneruskan aktrvitas tari karena tidak ada pelalaran ekstra.

Begitu lulus SMP sava meneruskan ke Sekolah i'endidikan Guru (St'G ) dr

1'renggalek. Di sekolah ini ada pelajaran seni tari. Memori untuk menggelutr

dunia tari yang hampir sima di saat SMP terpanggil kembali dengan mengikuti

pelajaran tari. Memasuki kelas ll SPG di lingkungan rumah ada seorang

pendatang dari Surabaya yang menekuni dunia tari. bemama Bapak Adi. la adalah

seorang pensiunan AURI dan juga seniman tari tradisi. Di lingkungan kampung

sar,'a Bapak Adi memiliki sanggar lari yang mempunvai jadual tersusun rapi dan

kurang lebih muridn-va bequmlah 68 orang. Sebagaimana orang yang haus belajar

sa\a pun turut belaiar di sanggar Bapak Adi. Di sini timbul mlnat besar vang
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didasari pada kecintaan dan hobi vang leramat berat terhadap ttlah gerak tirri. dr

samping hobi oiah raga.

Setelah lulus SPG keinginan saya memilih sekolah di lurusan licograii dan

Olah Raga lKlP Surabar:a tidak begitu mevakinkan kata hati sava. Sebagai pilihan

lirin sava mencoba mendaftar di ASKI Surakarta, rvalau say'a saat itu -iuga tidak

tahu persis apa sebenarnla ASKI Surakarta. Sctahu sala sckolah tari hanra ada di

Yogyakarta rvaktu itu. l etapi begitulah pengalaman terhadap dunia tari -vang saya

peroleh sebelum memasuki dunia pendidikan seni formal hanya sebagai seorang

penari yang sangat berkernginan mendapat pengalaman pentas dan belajar

sebanyak mungkin demi menambah pengalaman seni ttu sendin.

2. Pengalaman Berkesenian Sebelum S-2

Pengalaman berkesenian sebelum S-2. tentu saja saya peroleh ketika

pcrtama kali bersenluhan dengan lembaga pendidikan trng.ul seni tbrmal di ASKI

Surakarta. Secara.iujur harus sava akui bahwa ini iuga berkat dorongan kedua

orang tua saya sejak sava masuk ASKI Surakarta. Ketika sa1'a memberitahukan

unluk kursus tan kepada Bapak S. Maridi, kedua orang tua saya pun memberi

dorongan moral dan material yang besar- hingga di tahun-tahun arval kuliah sa-va,

sava mendapat tiga repertoar tari klasik gava Surakarta vakni: F,kopra*rro"

Warang dan Bondoyudo.

Perlcmuan arval saya dengan Bapak Maridi sangat memberi kesan vang

mendalam- sehingga i1u turut mendasari latar belakang kepenanan sava. Pengajar

lain Iang membcri pcngaruh besar pada pendalaman kepcnarian saya adalah
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1.i;irik t)ar\ono. Beliau adalah oran{: \anq pertama-tama metnben saran kepada

.-:.. a untuk mempenimbangkan postur tubuh sava iebih cocok untuk penari

.:.,r\an. I)ari sinilah arval pendalaman karakler tari alus ilu mulat say'a geluti

.ri.agai salah satu spcsialisasi -vang ada pada pengaiaman kepcnanan sava.

I)ada lahun 1985 tugas akhir untuk strata salu ASKI Surakarta saya

' ' :cnanrpr lkan garapan bcr-1udu| Kurnu iundtng \ \ 'a laupult  kana rnt  berupa lugas

JLhlr- namun sa-va sadar betul bahrva kana tnt merupakan arval dan proses

i'crkcsenian saya untuk dipertanggungiarvabkan kepada khalavak. l,ulus dan

\SKl tahun 1986 sava sempat menimba pengalaman mengajar tari dl sebuah

sanggar di Kota Blitar. l'ahun 1988 saya diangkat sebagai pengajar di ASKI

Surakarta untuk mata kuliah prakek tari alusan. Keterlibatan sava dengan mata

kulrah rni sangat berpengaruh dalarn penyusunan karya-karya berbasis tradisi gaya

Surakarta. Salah salu pethilun Ariuna-Kertarupa, merupakan garapan tradisi yang

nrcniadi rnaleri ajar pada tingkat semester Vl lurusan tan. [)i samping karya-kawa

garapan indivrdu, saya juga rerlibat dalam kawa kelompok, seperti pada kawa

kolosal dalam rangka lrestival Borobudur ke-VI, yang beqiudul Lalita Vistara di

tahun 1996.

3. Pengalaman Selama Kul iah $2

Begitu memasuki tanggal 7 September 2001, saya telah dihadapkan

dengan pengalaman berbeda selama bergelut dengan proses belajar mengajar di

tari. Pertanvaan inr bukan berarti berlebihan dikarenakan faktor-fal.1or metodis

savavang selama tni hadapi dalam proses belajar mengajar tidak sama p€rsrs
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dengan vang terjadi dr arval perkuliahan S-2. Di aual-awal semcstcr I sava banvak

menghabiskan pendalaman I3imbingan Prakrek J an dari Sardono W. Kusumo

lervat penjelalahan dava pikir dan kepekaan tubuh dart dtn saya.

Di sela-sela ttu. suasana diskusi selalu diingatkan unluk tncnulu kc

individualitas karya vang dipersiapkan untuk calon tugas akhir nan1i. Walau

Sarciono lidak mcminta rtnctan ide garapan namun cara-carl Jterscntuhan dara

pikir sangat membantu saya dan para mahasiswa lain untuk mempertimbangkan

kemampuan individu masing-masing. Pada semester I ini, Sardono sengaja tidak

meminta mahasisrva membuat karya. Jadi sebagian besar pertemuan perkuliahan

diselenggarakan leu'at latihanlatihan dan diskusi. Sistem penggemblengan

Sardono bermanlaat bagi kepekaan tubuh saya. Sesekali latihan diiringi dengan

musik gamelan untuk rnelatih kepekaan tnngan dan dilaniutkan dengan pemutaran

film tentang metode latihan orang luar negen (Singapura).

Kesadaran say-a tergugah dengan ststem iatihan Sardono. Ilal inr telah

nrembentuk kesadaran yang melibatkan cata melahirkarVproses karya saya dan

cara menyikapi karya rtu selelah dipresentasikan. l)i sini yang menjadi ciri

individualistik seseoranB itu dipresentasikan ke dalam proses berkarya.

Pengalaman berproses di sini sangat bergantung dari perolehan seseorang akan

kemungkrnan membentuk .iati diri kesen'imanannya. Belum lagi bila dihubungkan

dengan pcngalaman ketika semester ll dalam mala kultah Analisis Kar,va Tari ll.

Di dalam materi ajar ini saya merasa mendapal dorongan rohani unluk

mervuludkan ide ke dalam konsep garapan. masih di semesler ll saat Bimbingan

l'raktek ll- saat karya kecil sava susun itu disaiikan di hadapan teman-teman
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maupun Sardono dengan judul "Solah-'. lni terinspirast oleh salah satu uagasan

untuk bagian dari tugas akhir sava.

4. Intepretasi, Evaluasi Seluruh Pengalaman

Scoara umum apa vang menjadi penqalaman dalam peristrrva kepenaniran

dan kescnimanan sava adaiah sebuah proses pcngLaraan tiaiam penleialahan

ruang batin dan ruang estetik pada karya-karya saya. Oleh sebab itu, adan,va

dorongan kual untuk membual reaksi-reaksi vang rmik dari pengalaman hidup

dapat menladi ide dasar pada penciptaan karya-karya baru. l{al ini yang oleh

Alma M. Hawkins disebut-sebut sebagai pertukaran terus menerus antata dunia

batin dengan dunla nyata.

Sejauh rni apa \Iang terungkap dari diskusi-drskusi kelas di Kemlayan. apa

yang lerbayang sebagai pertukaran dunia batin dengan dunia nvala i1u dapal

berlalan sejajar dengan penjelalahan ruang batin dengan ruang estcllk Contoh dan

pembenaran ini di saat sa-.,.-a bercerila tentang kesan yang begitu membekas kala

alamarhum ayah diternani ibu menaiki becak dengan lertatih{atih hingga saat

meninggalnya di rumah sakit. lni pemandangan yang sangal membekas di benak

sava, sehingga perlu penekanan khusus sebelum menuangkannya ke dalam tarian

(karya kecil benudul "Solah-) sep€rti yang saya tampilkan di depan leman-teman

beberapa saat lalu.

Dari kadar kepekaan untuk menarik getaran imajinasi terscbut di alas

pengalaman melihat saat-saat terakhir kedua orang tua sava menaiki becak dari

rumah menuiu rumah sakil ttu, ktranva sangat kuat nrcngaliri dalam ide pada din
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sava unluk me\rujudkann\a ke dalam media seni. t{al ini lentu dr samping

dilandasi tafsir pada penstirva, juga alasan-alasan pengka-vaan ruang batin yang

tak mungkin terhapus dalam hrdup sa_va.

5. l lenuju Kesadaran akan . lat i  Dir i

Sa\a telah mengingat pcngalaman Sardrino ketika ,\(rng guru nvmurtun\rLr

trtcnttrunkun lokolt Hununun tlulunt ccrittt lLutnu\,una. Diibaralkan orang yang

lersesat dalam hutan, dalam sepi dan kesendirian, seolah ia harus menemukan

jalan untuk masuk dan jalan keluarnya. Hal seperti itu kira-kira yang menjadi ciri

pencarian jati diri, karena memang seperti orang yang tsrsesat di ialan, lalu

dengan usaha proses yang keras akan dapal menemukan kembali keberadaan

diriwa.

Cara yang sama saya coba alami dengan sedikit membalik proses dengan

secara sengaja menvcsatkan diri dalarn pencarian pengalaman batin. sehingga

selelah tercipta dorongan kuat pada sebuah penstirva, sa_ya mantapkan sebagai

konsepi pijakan dan tujuan proses krcatrf kesenimanan saya. Dari pendalaman jati

diri itu akhimya lahir kekayaan-kekayaan 1'ang mungkin dapat mejadi gagasan

utama p€ngembangan kreasi penciptaan seni vang sa1'a geluti
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KARYA PERTI.] NJI]KAN'TITIHAN"

l .  Garap ls i

Sebagai manusia biasa dalam kehidupannva lidak lepas clari rasa pedult

tc'rhadap hngkungan sekrtarnl-a. Munculn-va rasa peduh ltu bermacarn-macam

penl-ebabnya, ada kcpedulian karena sesuatu yang menvenangkan ada pula

kcpcdulian karena sesuatu lang men_vedihkan. Di balik rasa kepedulraan itu

kadang manusia lanpa memik'irkan akibat yang berefek pada dirinya. Suatu

kejadian yang menank kepedulian secara langsung ataupun tidak langsung akan

berdampak pada pribadi seseorang yang memiliki kepedutian tersebut, seperti

kcpcdulian saya tcrhadap komunilas besak

Becak merupakan sarana lrans1xrrtasr sederhana _""ang kebcradaannva

harnpir ada di setiap kota- baik kota besar nraupun kota kecrl terutarna di -lasa.

Hampir setiap orang bisa merasakan jasa bccak. Di batik kepopuleran becak

banyak dampak-darnpak ncgatif yang ditimbulkan oleh keberadaan becak seperti

rerjadinl,a ketidak lertiban lalu lintas, membuat macet, suasana kota iadi semrawut

dan sebagainra. Semua itu merupakan akibat dari tunlutan hidup Komunitas

pengayuh becak itu rata-rata adalah masyarakat ekonomi barvah vang

berpenghasilan rendah. Mereka mavorilas adalah orang-orang dari desa yang

migrasi kc kota untuk mencarr naikah demr mencukupr kebutuhan keluarga. iiata-

rata mereka berbekal pengetahu.an rendah hanya mengandalkan kekuatan fisik dan

benekad besar untuk mcnuadu nasib. Oleh karena i1u tidak rnustahil dalam

l 6
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perialanan hidup mereka banyak melakukan hal-hal vang melenceng dari tui uan

scmula, tetapi mereka tidak menyadarin-va. Bahkan kadang mereka lidak hanva

mengorbankan nasibnya sendiri namun juga metugikan orang la'in. Conlohnva

mengganggu ketentraman lingkungan dan sebagainya. Dimana-mana kehrdupan

para pengayuh becak itu selalu meniadi keiaran (dimarginalkan) petugas

kctcrtiban ko1a. Iial-hai scrncam inr vang menjadikan'menumbuhkan kepeduiian

sa-r.'a terhadap kehidupan para pengayuh becak, sehingga becak diambil sebagai

:arana ungkap dalam karl'a ini.

f)engan karya yang diberi judul 'l trihan ini saya mempunyai harapan dapat

menvelami kehidupan komunilas pengayuh becak baik dan segr positif maupun

negatit'nya, sehingga betul-betul melihat secara langsung apa yang terladt pada

pengavuh becak yang sebenarnya. Selama ini pengayuh becak hanya dikejar-keiar

oleh petugas kerertiban kota tanpa dibenkan solusi dan ridak pcrnah didekati

sccara sungguh-sungguh permasalahan apa vang ada dibalik becak itu. Khususnva

kchrdupan pengayuh becak yang ada dr pangkalan sebelah mas.lid Suronatan

Ilalurvarti Surakarta benar-bcnar menadk lrrhatian saya di mana dekat pangkalan

itu berdiri megah sebuah tempat peribadatan, namun sangat ironis di sebelahnya

ada komunitas vang melakukan iudi, minum, main perempuan yang kesemua l1u

drlarang agama. Saya menyadari bahwa untuk mengubah kebiasaan seperti itu

bukan merupakan hal yang mudah dan tidak mungkin saya mengubah kebiasaan

suatu komunitas tersebut.

Memang dalam hal ini perubahan sikap kehidupan para pengayuh becak

bukanlah merupakan tujuan pokok namun saya berusaha bergaul dengan mereka
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untuk mendapatkan inspirasi dalam proses penciptaan kawa ini dengan

lclrbatkan mereka dalam proses rni. Setidaknya akan membenkan pesan dan

\c\an posilif terhadap mereka, sehingga sedikit banvak akan membuka wawasan

rrcreka untuk menalap masa depan yang lebih cerah. Pesan dan kesan itu

jrharapkan dapat tersampai pada mereka lewal bangunan isi karva ini vang

:,.r*alr tembang \ang lsrnya menerangkan bahrva orang hidup seyog,vanla

menlalani lakdir tetapi orang hidup itu harus berusaha untuk menlngkatkan taraf

hrdupnva dengan belajar dan menuntut ilmu dengan marvas dinirvaspada sesuai

icncan tata krama. Kemudian dilanjutkan pengayuh becak dengan liku-liku

iehidupannya yang diakhiri dengan menampilkan suara tafakur benama di balik

iarar dan seorang pengayuh becak mengantarkan penan keluar dan sekitar

i.rrldr! becak yang mcrupakan akhir dari garapan karya /)trftcn.

2, Garap Bentuk

Karya seni pertunjukan 
'l 

itihan menggunakan beberapa unsur diantaranya:

3.1 . Ruang pentas

Dalam penciptaan koreografi masalah ruang dan rvaktu bukan

merupakan ruang panggung maupun waktu imaginatif. Akan tetapl ruanq

sosial vang nyata dari pen stirva-peristiwa yang teqadi pada saat tertentu

dalam kesehanannya. Adapun waklu yang digunakan nvata terjadi dalam

kegiatan pengayuh becak sehari-hari. Arval dari karya ini menggunakan

lempat p€ndapa Sasana Mulya sebagai kegiatan larihan tari, konudian jalan

publik vang drlalui oleh angkutan umum salah satu diantaranya becak sebagai
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bagian penciptaan koreografi. Selanjutnya masuk dalam pangkalan sebagai

kelanjutan sajiannya. Sedangkan waktu yang diambil dalam pertunjukan

d imu la i  puku l  15 .30  WIB .

2.2. Pendukung kana

Garapan karya pertunjukan Titihan ini didukung oleh mahasiswa S-1

dan sebagian leman S-2 serta masyarakal kampung Suronatan Baluwarti

Surakarta. Kesemua pendukung kurang lebih 30 orang dengan tugas sesuai

dcngan tanggung.iawabnya masing-masing.

2.3. l![usik pendukung

Musik dalam karya ini menggunakan musik rekaman audio berupa

kaset gending Gandakusuma untuk mengiringi latihan tari Srimpi di Sasana

Mulya scrta menggunakan musik pengamen jalanan yang juga merupakan

bagian dari adegan karya T'itihan yang tentunya disesuaikan dengan

kebutuhan suasana yang dikehendaki dalam karya pertunjukan ini.

3, Proses Penciptaan

Arval perkuliahan semester II mata kuliah Bimbingan Praktek 2 di

Kemlavan, dan l0 mahasiswa masing-masing disuruh bercerila tentang

pengalaman apa saja yang pernah didapatkan dan dirasa menyentuh jiwanya. Saya

bercerita tentang proses perialanan kernatian orang tua saya (Almarhum Ayah)

dari rumah kediaman orang tua saya yang sakit dan dibarva ke Rumah Sakit

dengan menumpang becak yang mana akhimya memnggal dunia di Rumah Sakit.

I'lal rnr menladi keheranan dan sekaligus tanda tanya saya bahwa sejak kecil
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sampai saya dewasa bahkan sudah bekeluarga baru pertama dan sekaligus terakhir

.ara melihat orang tua (almarhum ayah dan ibu) naik becak berduaan. Dan cerita

\ ang saya lontarkan pada pengajar mata kuliah Bimbingan Pral'tek 
-fari 2

,sardono W. Kusumo) ternyata pengajar memberi respon dan sangat mendukung

dan cerita saya untuk dijadikan sebagai bahan tugas akhir nantinya. Saya sangal

tcrmolivasi dari dukungan dan sekaligus arahan-arahan dari Sardono sebagai

prnguio, mata kuliah Bimbingan Praktek Tan 2. Akhir perkuliahan semester ll

mata kuliah Bimbingan Praktek 2 masing-masing dari 10 mahasisrva diharapkan

untuk menyajikan karya keci\a yang penyajiannya dipentaskan di Restoran

Kusuma Sari lantai tll. Kesempatan bagi saya untuk menyajikan karya kecil

tentang proses kematian yang saya beri judul "Solah" dengan isi sinopsis sebagai

berikut.

Manusia hidup di dunia semuanya akan mengalami kematian. Dalam

mengarungi gelombang kehidupan, manusia selalu dihadapkan pada berbagai

permasalahan, namun iidak jarang kehidupan itu dikuasai oleh kekuatan nat'su

duniarvi sehingga sikap dan perilaku manusia menjadi "semu', tindakan lahiriah

tidak sesuai dengan kehendak batin. Meskipun manusia sadar akan perbuatannya,

namun sulit untuk menghindar dari keinginan dan kemungkaran. Kesempatan

hidup selalu menjadi dambaan, tetapi selama manusia masih menyatu dengan

jasadnya tidak mungkin akan didapatkannya. Kematian merupakan satu-satunya

jalan neleoasan beban kehidupan duniawi, untuk menuju kesempurnaan yang

hakiki. I'roses ini saya sa.jikan dalam bentuk Drama Tari dengan durasi waktu t.

l5 menit dan drpentaskan pada tanggal 11 Juni 2002. Sehan sesudahnya
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.: J\aluasi oleh dosen pengajar Bimbingan Praktek 2 (Sardono) temvata maslh

- '  . :  r \  r r l  k€Kuranlannva.

I'ada bulan r\guslus bersama Sardono satu mobil peqalanan ke Yogyakarta

-.rranr rangka menvaksikan gladi bersih Ujian 
'fugas 

Akhir S-2 Program

:'.ncrplaan Seni saudara Sunan-adi (kakak kelas saya), dalam perialanan tersebut

. ,.. .r irlirnr u ttlch Sardotto dalam bah:isa .la*a:

"i)rvr aku tsth kcltngan Loire nyntakake Almarhum llapakmu. Yen korve
dadr bapakmu saat terakhir arep ninggalke lbumu lan anak-anak kabeh sak
larvase. apa sing rnbok kandakake?"

'feriemahan:

"Drvi sa,"-a rnasih ingat ketika kamu menceritakan almarhum ayahmu,
Kalau kamu jadi ayahmu saat terakhir akan meninggalkan keluargamu
untuk selamanva, apa yang kamu utarakan?"

Waktu i1u sa,.,-a kebingungan untuk menjarvabnya. Sardana menYuruh savar

.-rrrtuk mencari jarvabann_-va (sebagai pekerjaan rumah)- hal ini menjadikan saya

.i|1rpal tak bisa trdur sepulang darr melihat gladi bersih tersebut. ['ada perkuliahan

.1\\ al semesler lll bulan September 2002 maten llimbingan l'raktek 3 Sardono

mcrnpcrsilahkan masing-masing mahasisrvanya untuk rnengungkapkan

i.--rmasalahannya. Saya mengungkapkan kembali p€rtanyaan yang pemah

drranvakan Sardono pada bulan Agustus tersebui, dan mencoba untuk meniarvab

irn p€rtanvaan tersebut. Sardono memberi respon dari jalvaban sava. Sardono

nrcnvuruh saya untuk cepat-cepat berproses dan berkata dalam bahasa.lawa lag.

"llecak kaitane karo kematian bapakmu. Wis pokoke sing pe nting ndang
proseso."

Teqemahan.
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'-Becak kaitannva dengan kematian orang tua kamu- vang -1elas kamu cepat
bemroscs."

L)ari perkataan Sardono tersebut biarpun masih kebingungan sava semakin

termotivasi untuk segera berproses. Namun setelah sampi di rumah sa-\a berprkrr

,rJa apa dcnuan bcsak. Secara spontan saya ingat pesan Sardono dalam berproses

i.rnu pcnting dilakukan dulu. Akhirnl'a sava berinisiatif menvewa becak bark

pada pagi han, siang hari bahkan malam hart di jalanan dekat rumah saya, hal rnl

sara lakukan dari tanggal 12 September 2002 sampar dengan bulan Nopember di

:cla-scla kesibukan saya. l)ari berlatih mcngayuh bccak saya menemukan tdc

gagasan tentang becak sangat menarik saya jadikan sebagai karya tugas akhir.

Karena temyata dari becak tersebut saya punya memori yang berkaitan baik

sccara langsung maupun tidak langsung pada sava.

Pada tanggal 2 Nopcmber sampai dengan tanggal 29 Nopember selama satu

bulan saya dengan sei!in Sardono dosen l3imbingan Praktek 
-lari 

melakukan

proscs latihan di l)alcm Padmo Susastro bcrsama scttrbtlan oranq

pendukung proses karya trecak sebagai rancangan tugas akhir nantinva. Dan

pada tanggal 29 Nopcmbcr 2002 dilakukan pcngambilan gambar untuk

dokumen proses tugas akhir vang durast rvaklunya 56 menit (terekam pada

CD) .

Pertengahan bulan Nopember 2002 sa-va mulai mengamati kcgiatan

pengayuh becak bark di Terminal Tirtonadi. di Pasar Legr- depan Stasrun

Balapan, di depan Lembaga Pemasvarakaun pada stang dan kirdang sore

tlar r. Pada ma'lam hari sesekali iuga melihat pcngavuh becak vang berada di

Alun-alun Sclatan Surakarta. Selain rtr.r saya juga mengadakan pcnuamatan
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dan warvancara dengan pemi lik/penuusaha becak Wakidi di Suronatan Pasar

Klirvon Balurvarti Surakarta tanggal l4 Nopember 2i) 2.

Pada mata kuliah Tata Pentas (Ruang) mahasisrva baik dari 'lurusan 
-fart.

Musiki Kararvitan maupun i'edalangan mcnjadi satu kcias dan iiiasuh oleh

dosen Sardono. Pada akhir pcrku[ahan masing-masing mahasisrva drberi

tugas l)raklsk i-apangan trasatmana cara menstkapt iorong di sekitar Sono-

Seni Kem{avan. Sava mencoba dengan Saudari Rasmida iurusan tari dari

Padang Panlang. Saudara Cucup Cahripin Jurusan Kararvitan mensikapi

lorong depan Kemlayan dengan berkolaborasi dengan 3 bahasa yang

berbeda yang tak ada pangkal ujungnya. Dalam kesempatan ini saya

menggunakan properti becak dan karya tersebut ditampilkan pada tanggal 4

. lanuan l tJ0l  Yang. luga terdok umert tasi .

fanggal 9 .lanuari sampai dengan 12 ianuan 20tt3 saya melakukan

pengamalan dengan mcngambrl garnbarnya baik pada pa.r.:t. slang maupun

sore hari bersama 3 orang pendukung kar'-a dengan lokasi: Sekitar 
'l 

erminal

tlus l'irtonadi, sekitar Stasiun Balapan, Pasar [-egi, Pasar Kanosuro, Depan

Pasar Kadipolo, sekitar Matahari Singosaren, sekitar Pasar Silir maupun

sekitar Perernpatan Gading. Tanggal 14 Januari 2003 saya pada sore dan

malam han melakukan pengamatan di sekttar terminal Bus 'I irtonad'i, depan

Lembaga Pemasvarakatan dan di Alun-alun Selatan Surakarta.

Sehari berikutnya, tepatn-ya pada tanggal 15 Januari 2003 pada malam han

dari pukul 19.00 21.00 melakukan pengarnatan lagi di Alun-alun Selatan

Surakarta. I)aiam ;rengarnatan tersebut ingin mengetahui secara langsunu



bagaimana seorang pcngavuh trecak vang sedang mciakuian pcrselinukuhan
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tlccak scnrlil iari tisrrqart rute diarvali dari halartriiri kLaiori Kasuiiarraii

Surai,aria kciuar iervat tiepan pasar Kierver ke trarai menuju iviarahari

Singiisareii rji. Coi u,.li,i i i bciok ke iiiaia meiiu-ir-i.l l ! ' lamet Riiaiii ke iiirrtir

, . -  L - -  |  L i -  I  - - L ^ 1 .
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di Suronaian. Aktivitas mengavuh becak ini saya lakukan mulai pukul 24.30

WiB dini hari (garnbarnya terekam dalam CD).

Sebagai seni pertunjukan untuk tugas akhir Program Pasca Saqlana STSI

Surakarta observasi lerus saya lakukan meski proses latihan sudah dilaksanakan.

7)lrlan setragai sebuah penunjukan tnembutuhkau perencanaan vang

matang pada bagian produksi. Produksi pertunjukan ini merupakan hasil kerja

kclompok Sava akan mudah berekspresi dalam membuat pertunlukan apabila

hai'rr a lerbebani pcn-,rkirirn tentang bidang kerja keser'iann-va. Darr luga karya

koreografi tidak akan lerigkap kalau tidak dipertontonkan.

Komponen-komF)nen produksi dari pertunj ukan lersebut dianlaranya team

produksi- penata artistik- sluge utlaq:er, penata cahaya. penata rias dan busana.

Komponen-komponen tersebut d'i atas sangat berperan penting dalam mendukung

perturlukan 
'i'itihan, jadrval perencanaan proses lalihan, publikasi, dokurnentasi

disusun secara baik oleh para staf produksi supava keqanya eitsien dan terbentuk

disiol in van{:  baik.
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4. Deskripsi Sajian

i. i)enunjukan yang berjudui I itiltun ini drmulai dari l.embtcaraan [)$'l tcntanu

konsep pilihannya di dalam Sasono Mulvo. Pada saat f)ui mengutarakart

konsepnya- di arena belakang (Sasono lviull-o1 lleru ngepel .ian pada saht

l)ivi selesai ttrbicaia Heru rr, aju ngepei pada bagiar' arena lanlai vatrg akan

ciigunakan Iatihan tari sambil nembang dandanggula.

'I'ambung 
I )untlunyguiu

Wus mang Lo no pi  gu na ning .1an mi

2  5  6  6 6 1  l  2  ) ,  2

La mun du rung ka si nungan mul va

2  1  6  6  6  6 6  6  6  5

Ku du na rl ma wenange

5  6  6  6  6  5 6 6 5

i.ianging a)i \ro \\'as kc tungkul

6  I  2  6  6  5 6  6  I

l,elakone di pun per sudi

5 5 2 2  l 5 6 l  3 2 7 6

Mrrsudi rnardarveng patran

6 t  I  1 1 t  1  I l

Tinata kang ju Jur

6 6 6  6  6 1 6  5

-lajahan lereging jarnan

2  ) . 7  2  2  )  2  )



tumekanrng jaman mang kin

i  - \  _  |  ( ,  f .  6  l l l
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Wiwit kitrah

2 2  2 2

Kanthi duga

5  6 1 6

Ileberapa saat kernudian tlatanu Jrenan r ang mensendari sepeda motor disusul

oleh ketiga penari yang lainnya untuk berlanh tan Snmpr bersama seoran!

pelatih tari kraton di pendapa Sasono Mulvo.

Desknpsi Tari Srimpi Gonclokusumo
dari Inggah Sampai Sc lesai

{iraian Gerak

pra yogo

-  J t  I

- jengkeng, sembahan
- Ngapyuk sampur kanan. seblak sampur kanan
- Menthang sampur kin.  herdir i
- Lumaksana lcmbehan samnur

6
B('

6

I
DD

I

Balak dan dada
gulu dan buncil.
Panahan
.Iengkc.ng

sindet di samping I
BC

6
DD

Ngapyuk sanrpur kanan, seblak sampur kanan
Batal. dan dada berdirr snsig kcmbaii gau.ang
semuta

I
B-T

6
C L

Pola Lantai



21

l i ra ian Cerak

d. -  Sindel ,  r ranglung san-rpur kanan
- Lembehan uluh
- ,r'anggel. lepa.s samprrr kiri, buncit dan gulu

b!'idir;

r - N4snthang sanlput kanan dilanlulkan
lumJh\ani r  lcmi ' , :han .amput

- Srisr g gcndhongan
i  'og
I ",.9I

*(o uoo)
l

I u'(o ",o)

Pola Lantai I

A - O _ iu \ y
8C DD

./-iS. ( )u v r '
AT G!

A - -  l
l

.A- l
o - 8 r

- Srisig tiap puser, mundut kertrbali garvang
semula

- Sindet, nike{ rvarti jengkeng
- Sembahan
- l3erjalan kapng kapang

(; t ,

Gcnding untuk mcngiringi kegiaran latihan Srimpi (iandakusuma pada bagian

inggah patet jugag ketawang Milil jogan (gending kemanak)

[]uka celuk 2 5 6
Mi .lrl y0

6 - s , 5  6 1  c
ma nung

.  I  2  I  6 - 5  6 l

I

wr'

I

II t t

6  6  6 l
inp sab da

6
gan
---_---

6 ]
vii

gi l

s i

o
n()

Kipat srisig ungkur-ungkuran

")
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2) lvlrra taming kervoh anglir madu tegese, ambeg santa budya
marmcngdasth, ruhu sudibyadi, rvicakcana pu1us.

3) Apratista lvasisra atiti, tititataning don, kertana gya ting jana karvite,
abiprava pakartining kapti, anindita ning maha prananing hvun

4,; I)amulu lir kumala jinawi. rvenesrng pasemon. anrang gana sumunar
oahyane. kasamaring hvang Asmara wingit. -l ajcming pangcksi. jatmika
lus lurus.

5 ) Susilarja malar marbu kang sih tan weh *nuh ingkang wong. sunq
rvaluya ma_va rvaluyane, mit tyas trusta ning wadya gung alit, mulus
angluluti. satriya pinunl ul.

6) Wadva rvedi tresna lumalatsih, lansah *,ruh kekepan saking sumustr
mrtns karcnane. amirvaha kahananing gust i ,  agung rnl tarani  mrinq
rvadva kang juru.

7) Kang simirvi  sumunu kang dadi.  p lr lunt. t  t ranuuana lun tanpo mimbavrr
ambage. abubuuah ning kiswa kanasih. Sumaramhah dening davinta
n\ ang su nu

Sctelah beberapa saat larihan mereka istrrahat sambrl minunr yang disedrakan

olch lleru, pada saal istirahat seorang penari mcnan-vakan bagaimana cara

mcniadi seorang pcnari yang berkualitas kepada pelatih.

Kemudian pclatih mencrangkan cara menjadi seorang penari vang berkualitas

dilanjurkan mengulanl gerakan tan yang belum dimengertr oleh para penari.

Selesai latihan tari mcrcka berkcmas-kemas untuk pulang. tetapr ada beberapa

penan lang akan sintgah di rvarung bu Darminr. Pada akhrmva mereka

bersama-sama menuju ke rl anrng bu Darminr dengan men*endarar selrda

m0t0r.
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2. Adegan llangkaian [3eca k

Seorans tukans bccak memanggrl ibu-ibu dengan bertepuk tangan untuk

menarvarkan lasa- sesaat kemudian datang tukang becak lainnva dan

memangkalkan becaknva. N4crcka membicarakan tentang penghasilan dalam

salu han dan mereka luga mcmbrcarakan tcmannva yang terbelit hulang

(\ \ 'agrono) Saal mcrcla ntcmbrcarakan ( j ino dalan.u I 'ak Drvi  mcneriakkan

"Gundul" (salah satu nama perjudian cap dzi kia). Salah satu tukang becak

mengumpat dengan kata-kata kotor yang ditimpali olch tukang becak lainnya

karena mereka tidak mendapat cap dzi kia.

- Datang tukang becak lainnva dan arah barat (Ornpong). Ia membenkan

nasehal kepada Dodo dan tukang becak lainnya agar di dalam hidup itu

dapat mengendalikan drri dcngan pcrantara bequdi vang kemudian

disanggah tcman-temannva.

- l]eberapa saal kemudian datang Gtgol darr arah barat densan tantan

terluka- dengan keaciaan l1u iuslru menjadi bahan eiekan leman.teman.

Setclah itu mereka membicarakan hasiln-va karena merasa kuranu dengan

penghasilannya mereka berencana bequdi (main dadu) kemudian dengan

mengendarai becak mereka menuju ke tempat juragan.

3. Pengamen Muncul dari Belakang Gapura

Mereka berjalan sambil nrembicarakan penghasilan dan membicarakan

keberangkatan besok agar tidak kesiangan lagi, mercka berlalan menuju

rvarung. Pada saat masuk wamng. mereka drminta para penjaja vang berada
.* :,

di rvarung tersebut untuk menranvikan beberapa lagu. ./;" 
'

-  
.1r '  : '

: :
!
\ ' .  .  r
i '  '  ' '  '
i , .  . i '  '  I
\ ' 1  , \ '  _  . - ' -  - .
1.\ -: .- :  

.' 1  ' t  :

l

. t i
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l,agu van g din_vanvi kan:

a) Nelangsa

Ja padha nelangsa lamane .1aman rekasa

Urip pancen angel kudune ra usah ngomel

At i  kudu tcnlrem [a\ \e da sing temen

Ulat a,1a peteng rcn dikonukon \:a seng senenu

Rell

La apa tha kanca ati kerep lara

Ra gelem rekasa mbudidaya

Pancen kabeh pada pengin urip mulya

Wiwitan rekasa pancen nvala

b) Go_vang Dombret

Govang dombrct goyang dombrel

(iovan g dornbret go)*ang domhret

l3ang Dadang palrng cakep

Sa-r'-a suka akang suka sekali

Bang mandor paling ganteng

Sa_va demen abang demen sekali

Ar o dong ber govang biar sar ar t rmenin

.langan lupa sarvern,-a buat tambahan sava S.

Makin banvak sawerann\/a makin asik goyangnya

(icx'ang dombret go),ang dombrel

Go-n. ang dombret govang dombrel
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c) Dangdul .'Mawar Mcrah"

Sekuntum malar nrerah vang kau berrkan kepadaku

Di malam itu ku mengerti apa maksudmu

Sampai kini kusrmpan bunga pemberian danmu

Bunga marvar merah suatu tanda cinta

.  
\  ang ber i lnr  i rah\a kau cinta padaku

l)engan senanu hatr  lutr ima cinnmu

Karena aku juga cinta kepadamu

Oh bahagra ku terkenang pada dirimu

Selelah para pengamen menerima uang dari para penjaja. Nunung kembali dan

berpesan agar besuk tidak kesiangan. Waluya dan Hendri menuiu tempal

pcr judian.

.1.  Adegan. ludi

[)r dalarn arena permainan Drbva memuiar pemrainan judr. duduk di dalam

becak Dipo minum-minuman keras. ia menasehati para penjudi. kok trdak jcra

setelah kemarin digropvok prlisi, tcrapi rncreka menvangkal karena kondisi

Dipo pada saa1 itu sedang mabuk dan terjadi perdebatan di antara mereka.

- Beberapa saat datang p€njual telur yang menanvakan keadaan Gigol tetapr

mereka mengejek dengan slatus mereka (demenan). Peniual telur marah

pada rncreka sambil bcrialan mendekati Gigol kemudian mcnanvakan

keadaan G'i gol (perselingkuhann_va).

Di rumah Magersaren Eko Kadarsih seorang pclatih tari dan penas kelual

bertanva pada Grgol. lntl ln-rtanyaannva mrnta tolong kalau ada anak kecil



dr sckitar sini ,vang kelihatan, akan disuruh membelrkan silct untuk

rneruncingkan lnet)ngolil potlol untuk merias penart vang akan menari.

Setelah dapat jarvban dari Gigol. Eko Kadarsrh masuk ke dalam rumah

Maqersarcn tcrscbut melanjutkan menas penari.

Dari arah mmah juragan datang tukang krcdit rncnagih cicrlan pada para

tukanu becak. karcna i . ranrak rang trdak melnbcr i  croian tukang kredi t

pergi sambil marah-marah.

Bersamaan perginva tukang kredit, datang pcnjual jamu.

Penjual jamu menarvarkan jamunya kepada para tukang bccak, sambil

memberikan pesanan jamu. la menanyakan apakah suaminya sudah pulang

kepada Dipo. tetapi malah diledek akan diantar oleh Dipo. Penjual jamu

menolak kemudian melanlutkan menjajakan jamu ke rumah -1uragan.

Dari arah dalam (di balik kadang becak) datang iuragan Wakidi rncnagih

setoran pada (iigol vang nunggak beberapa hari Gigol nremherikan alasan

kenapa ridak memberikan setoran hari rni, kemudian sstoran tersebut

dilunasi oleh penjual teiur dan berpamitan pualng. Kemudian Gigol

menanyakan rirvavat hidup menjadi juragan becak vang sukses, dari arah

(di balik kandang becak) datang islri luragan vang memarahr luragan

karena pada rvaklu rtu juragan dalam keadaan sakit- .luragan lak'ilaki dan

perempuan masuk.

Pak Drvr datang untuk memarkirkan becak pada saal bersamaan lleru

nembang Mijil.

l tru luru, luruttt 'kuttgttl i , trtru kuttt ttntntg



Karcna mengetahui Heru mcmilrki suara baqus

untuk membuat group kemudran mereka berlatilr.

berlatih tabuhan dan Drvi menan di alas beca.
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Dodo meneajak Hcnr

L)odo. Hem- Waluva.
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.t ngn .su jrlr; Irjt
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I  r 9  1  i 2 l
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Saat mereka terhanyut dalam latihan lerdengar Bejo bertengkar dengan

istrinva di dalam rumah berebut celengan sampai akhirnva pecah

Pertengkaran itu bettanjut ke arena perjudran, mereka dilerar oieh Drvi.

Semua menin{rqalkan arerra menghilang di balik kandanu becak- Bejo dan

istrima pulang ke rumah Masersarennva.
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- Dan arah di balik kandang bccak juragan putri muncul mcnanvakan

keladtan vans baru saja terladi pada Drvi, kemudian mcminla salah satu

pengayuh becak unluk mengantar juragan kakung berobat ke dokler. Drvi

lkut mcn!:an1ar sampai halaman kandang becak.

Setclah l)ibvt'r vanu nrengavuh becak mengantar juragan pr"rtn meningualkan

kandang bccak. l l r r r  i rcr ja lan rnenulu lempat pakaian tan Yang sedang di jcrnur

halaman Magersaren. Drvi mengamati busana lari vang dijemur sambil

memegang busana tersebut. [)i antara pakaian tari tersebut Dtvi sambil

jongkok melakukan gerakan trap iamang dan mcnari sambil menghitung

dengan gerakan tersebut dari hitungan satu hingga delapan Drvi mengambil

iruh-iruhun gclurrg dan sumpurj serta keris yang dijemur lersebd kemudian

berdiri terus melakukan gcrakan sekararr tari tradisi subcturt- ulup-ulup, hcnt.

Drvi berialan lumuksunu aftrsrln meninggalkan jcmuran pakaian tari. Eko

Kadarsih dan arah Magersaren tempat la merias penan Srinrpi rnemanggrl

D*'i vang sedang lzrlaliszrnil tersebut. Eko Kadarsih menvuruh l]rvi untuk

mengantarkan dengan seorang penari Srimpi yang sudah siap menuju gedung

pertemuan (gedung Batari). Eko berkata" Mas niki tulung kulo diterkc dikantt

elitluduhke tlulunc ntLltt cepet nggth. Dllr dengan becaknva menuantarkan Eko

dengan seorang penan Srimpi vang sudah siap meninggalkan lokasi

pcrtunjukan dan sekaligus merupakan akhir dari kan'a pertunjukan Iit run.
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5. Jadwal l ,at ihan

Nopember 2002 - l-atihan Selasa sampai .lurn'at di l)alem Padma Susastro

dengan pendukunq karya. dan di sela-sela bulan tersebut

menqadakan pengamalan lanqsunu aktivitas becak dt

lapangan dengan sebagian pendukung garapan -langgal 
l:l

. Nopcmber 2002 penuamatan dgngan pendukung garapan di

rumah pangkalan becak Baluwarti dan warvancara dengan

jurauan becak Wakidi.

.lanuari 2003

Minggu I I Penqamalan ke lapangan dengan pengambrlan gambar

densan H.rnd,ycanl.

Minggu l l l

f'cbruari 2t)01

Vl insru  l&  I l

Minggu I l l

Mrnggu IV

Marel 2003

Minggu I

'I 
anggal 4

M inguu  l l l  &

- Menuumpulkan ;rendukunr uarapan dan mulai beproses.

l-atrhan percakapan pcrmasalahan t'ang tcrkait dengan

garapan dengan para pendukung.

Konsultasi tentang konsep dengan pembimbing, sena latihan

rutrn dengan pendukung garapan.

l.,atihan komplit dcngan pendukung dan pernbimbing karya.

- Konsuhasi garapan dcnuan pembimbing.

lV - Pcnuamaran di lapangan.
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April 2(tlJ3

Minggu I

Minggu l l  & l l l

Minggu lV

Mei 2003

Minggu i

Minggu ll

Minggu lll

Minggu lV

iuni 2003

Minggu I

1'anggal 5

'l 
anggal 6

Keterangan.

lr4e rnbenahr naskah garapan.

Latrhan tiga kali seminggu dengan pendukung garapan

[.atihan perbagian tiga kali seminggu.

l.illriran rulln dcn[an para pendukunu garapan.

Latihan ruun dan membicarakan persrapan ultan dengan

beberapa anggota produksi ujian.

Konsultasi dengan pembimbing.

Latihan rutln.

Jendral repetrsi lengkap semua pendukung.

Pentas pertunjukan.

Pcntas pcrtunjukan kan,a 
'l 

tilutn ,vang mestinya dilaksanakan tanggal 6 Juni

2003 diundur tanggal l5 Juni 2003 karena pada langgal 6 Juni tersebul pihak dari

kraton Kasunanan (ganvo ampil srnurvun) meninggal dunia. Dalam peraturan

apabila ada pihak kerabal kraton vang meninggal dunia, segala aktivrtasAegialan

-_vang bcrsifat hiburan yang berada di lingkungan kraton selama satu minggu harus

dihentikan guna menghormati acara berkabung. Berhubungan tempal pentas

pcnunjukan Tltrliun dilaksanakan di lingkungan kraton Kasunanan secara

otomatis untuk menghormati acara berk-1..-:.9 ganva ampil terpaksa pertunj ukan

karva litilrutt diundur pelaksanaann\a pada tanggal l5.Iuni ]001.



PEf,aLiTtiP

Pengalaman hidup bagi senlman merupakan hal yang sangat berharga.

l)engan berbagai pengalaman yang di dapat dari penstirva kehidupan sehari-hari,

seorang seniman akan mampu berimajinasi dalam mervujudkan penclptaan sua'tu

kanzr.scnr.  I rnalrnasi  rang ntuncul  dalam dir i  seorang senlnran pada umunrnya

dilatarbelakangi oleh pengalaman-pengalaman hidup vang dtanggap mempunval

kesan-kesan mendalam. Seperti halnya karya penunlukan yang berjudul 7)lrian

rni berbagai ungkapan dieksplorasi melalui beberapa rangkaian penstiwa yang

merupakan kilas balik pengalaman masa lalu lewat karya seni pertunjukan.

Penciptaan karya seni pertunj ukan ini drlakukan selain mempunyai tuluan

khusus yaitu penyelcsaian studi lanjut S-2 Pencipraan Seni, juga diharapkan

mempunvai manfaat bagi pencrpta maupun orang lain dalam membedkan

pengalarnan berkreativitas dalam mewuludkan sebuah karva seni pertunjukan bark

dalam bentuk garapan lari maupun teater secara terpadu.

Selanjulnl'a sava berharap dengan munculn,"-a karya ini dapat diiadikan

sebagai salah satu acuan bagi para pencipta karya pada masa mendatang bahwa

seni tari itu tidak hanya dapat digarap dalam bentuk-benluk khusus seni gerak

namun juga bisa dikolaborasi dengan seni drama,/teater.

Saya menvadari sepenuhnya bahwa karya seni masih banvak kekurangan.

oleh karena itu kritik dan saran dari berbagai pihak sangat diharapkan dcmi

sempumanya kana ini

i a
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NASKATT KARYA "TITI}IAN'

Dwi llicara tentang konsep pilihan di dalem Sasono Mull-o (Pembukaan)

Pada saat l)rvi mengularakan konsepnya, di arena beiakang Heru ngepel- dan saat

{)rvi selcsai Heru maiu ngepcl pada bagran arena lantai vang akan digunakan

latrhan Tan Sambil nernbang Dandanggula:

\ \  us manukono prgunaninu lanmi
1,amun durunu kasinungan rnulya
Kudu nanma \\'enange
Nanging avrva ketungkul
I-elakone dipun persudi
Marsudi merdarveng patrap
Tinata kang jujur
Jajahan lereging jaman
Wiwit kitrah tumekaning jaman mangkin
Kanthi duga prayoga

Ada kendaraan dalang

I lcru : Lho mbak'l Napa enten latrhan.

Nrngsih : inggih mas, mbak Eka dereng rindak mriki ta.

l leru :  s iang rvau nggih ernpun lat ihan tens mrik i  kok rnbak. nek sak

nrkr dereng rarvuh.

Ningsih : O nggih ta. nggih mboten napa-napa mas kula 1ak ngentosi.

llcru : ning wau rak empun kecan ta?

Ningsih : sampun mas, rvong ajeng nglajengaken latihane gek cmbcn.

Heru : O, nggih kula siapne tape nyin lek ngaten.

I leru masuk menviapkan tape recorder untuk latihan.

l -at ihan-far i

Ningsih . Durung ana sing teka ki _vu?

Wahr u : I3iasa tunggu rvae mengko rak va dha teka, ning ketoke Diah mau

s is manqkat dhisik ki?

+ I



Ningsih . larvong dalan mrene ki ya ora mung si.1i. isa mctu ngcndi-endr. tu

nggladhak isa, metu sar kliuon isa- nretu mbutulan va rsa gari

prvc butuhe )a ta?

Wahvu : va, rak padha karo wong uflp ta. metu ngendr-endi iso kan ptve

pilihane'l Sih la kae umr rvrs teka kae lho.

Ningsih . metu ngendi 1a um korve?

[Jmi : lnctu ndalan, nck metu rnbengau'an ra tckan kcne

Nrngsih :  r lo cah. iak omons kok ra cshta- aku ki  ukon tenan. I 'a Uml

Umi : aku ki -va omong tenan. Wong arep mcnuju kc suatu ki -va apike

metu ndalan senadvan tekane rada telal. Aku nek gelem

mblusuk-mblusuk ya isa, ning kurvi. malah okeh resikonc isa

bingung, isa keblasuk- isa-isa malah ora tekan nggone.

Wahvu : omongan apa kuwi thik ndakik dhuu'ur men ya ndang dha ganti

stk wc yo.

(Pembicaraan ini masih nangkring dhi sepeda motor)

Ket : E,ko datang naik llecak disusul datangnva Diah.

Eko : mpun dangu nengga rnbak niki rvau.

Ningsih : _yah, jare rvahyu mangkatmu mau dhisik dherve kok tekan kene

ken dhewc ta yah'?

Diah : yen butuh okeh pengalamane mlaku ki ya karo nggatekke stng

diliwati, nikmatilah perialananmu dengan seksama biar hidupmu

terasa indah.

Ningsih : Ceile, gayamu yah, 1-ah.

Eka : rvingi empun tekan pundi ta?

Wahl-u : anu mbak aieng inggah, mosok mbak llka sing manng lali'l

Eka . Pun kakekan butuh niku dadr lalen, dhasare sareng kalih nglebet

materine. sami dadi marahi carluh. Ngaih pun ngga!

(ganti pakaian latihan kemudian mulai latihan)

( improvisasi pembicaraan saat iatihan dipersilahkan)

Nin l s i h  - \

I
\ \ 'ahr  u I  n . 'mhi  rn l \ {  ( 'n  lo l  n}hak' t

I
U m r  I
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Sretelah selesar latihan semua penari menulu ko rvafung bu Dannioi

(meninggalkan Sasono Mulvo l

Becak-becak

[)rmas. Dibvo dan Dodo . liiktif rncmbicarakan Wauino pengavuh becak vang

sudah meninggaikan aktivitas mengavuh becak namun masih punya pinjanran

uanu pada mcrcka bcniga.

Dirras : (ngeploke rvonq mlaku karo ta\\,a) Dhcrekke bu. Dherekku I'ak.

Dibyo : Rasah mbok keploki yen butuh rak ya ngawer kae rvis ngerti nek

korve mbecak, rvong kok nggrangsang temen.

Dimas : Nggrangsang mbahmu genah wis arep mblebu kandhang rung

nganthongi dhurvit no kok.

Dodo . Mas, genah mau narik neng mbalapan, terus ngeterke Bu Nggung

neng Purwasari PP. Lha tekan kene rung nyelehke bokong rvis

ngeterke mas sigit ncng sar Kliwon, ya ta, wong kok kakehan

sambat.

Drbyo : Sambat ki lak rvis dacii lageyan ora usah diloke, ta?

I)imas . sik ta, rungokno kupingmu. su.

Drbvo : aiah ngono,uve nesu'J

l)irnas : Ora. Aku ki ora sambat. nanglng mung omong sak bcncrc- karo

mench upama dianggep sambat rak va rvis memper \\'rrn!: \,a

n-vonggo urip ki 1'a abot tenan! Upama ora abot cubo, Dodo kurvi

ora mungkin adoh-adoh saka Brebes tekan kene mung arep

mbecak, ya ra.

Dodo : O bcda, nck aku beda. aku mbecak ki 1ak nggo laku kok. tak

nggo prihatin, tarak brata.

Dimas : Gombal pa, larak brata kok mbecak

Dodo : Lho tenan mas, aku kan kepingin dadi seniman sing kondhang.

lha lakunc kowc ngrasakakcn penderitaane wong cilik ben bias

olah rasa tepa siira, ngasah jirva kamanusiaan.

Drl'i ierrat memba$a p€numpanu.

flsi . Gundui (mbengok karo tetep nggelol becakc).

l-l



Dinras : Gundul. gundulmu pa piye.

L)wl : l-enan kok genah korve oleh no kok

f)imas : Lompya-lompya, mau arcp nembak sak mata rve kok va gojak-

gajek, athuka rak ya madhang, asem satus ewu mrucut. ndodok

ngeboti cirvir, luwak manuan tales, arvak ven lagr apes.

l  r imbrl  datang dar i  a lah Baral

l rimbil : Korve ki ngapa pisuhanmu thik ndrithil

L)tmas : l)asar baiung kere, arep entuk dhrf satus skcel e\\u \\e mrucut.
' dadr mung entuk sepuluh ervu.

'l'rimbil 
: Wong kok ora tau bersyukur, pira pepanngi ki disyukuri,

Alhamdulillah isih diparingi enthuk, la upama ora enthuk opa ora

mringis ngemut dnj, paqangka ki sak lumrahc wae, mulat karo

parvitane, ora ana wong main kok dadi sugih.

Dodo La qene kowe ya seneng main.

Trimbil : Aku main ki mung tak jupuk manfaate, ora nggolek nang-nangan.

Drmas : Ora ana wong main kok golek kalah, lambe ki ven waton ngablak.

kolvera ngrasaknc.
'l 

rimbil : Srng kandha golek kalah ki sapa'?

Dimas : tlenah lambemu no kok.
't'rimbil 

: Ora kok golek kalah, ning kalah kurvi lumrah \!ong anane mung

kalah karo rnenang.

Dibyo : Yo ora no? Buk va enthuk kok.
'frimbil 

. Lluk ki rvis teges kalah, kalah rvektu srnr: muspra ora 1anja,

kududne kowe enthuk tarikan ning mergo main dadi ora narik. La

ven aku main ki rak nggo nyinau urip kok.

Dodo : Main kok nyinau urip, main ki ya nyinau maksiat.
'I'rimbil 

: Sik tak omong, ojo kok rvangsuli dhisik.

Dodo : Omonga padune mung arep membela din we?

Trimbil : Main ki kanggoku dingo ajar mengendalikan diri. ajar ngenepake

rasa. ajar spekulasi kannggo ngadhepi dina sesuk. Teuese ngene-

ven kalah ajar ngcneke rasa supaya ora gampang nuluh marang

tibane nasib supa\a ora kena stroke perr-"-akite wong sing ora

durvc panarima kae lo?

+,+



Drmas : Gombal rnbil. urip€ dherve morak-marik kok nggelar

s'elangan-korve ki rvis ketularan Dipo sing senenge me.janu- karo

ngombe.

(Gigol dalang dan arah timur dengan tangan dan kaki yang lergorcs luka bckas

rersercmpct kendaraan)

Drb1,o

Gigol

l)odo

LJlMAS

Gigol

Dibyo

Gigol

Dibva

Dodo

Grgol

Dibyo

Gigol

. 
-l 

anganmu kena apa goll

: Biasa akting nins kebablasen.

: Aktr kebablascn prye thal

: Riasa Urgol cah scnenu gawc-gawe.

: Garve-garve piva rvong nyatane ya lara tena, genah dirervangi

bundas ngene kok.

: Le bundas merga kurvalat karo bojone, la piye tha bojo setia isih

ditinggal demenan, kapokmu gol, gol.

: Korve aja garve isu lo, ngko ndarani tenan, wong kene ki mung

paseCuluran.

: Aila karo bakule endhog sar legi tha, rasah mungkir apa dranggep

aku ora ngerti, mau mestr bar ngeterke terus ngalamun, la

cemplung kalen

: Apa, kecempiunr kalen gol?

: Ora ki yeeh, genah aku diserempet cah bubaran pabrik

: Nrng rak merga ngalamun tha, mbayangke bakule endhogl

: Wong aku nrabas bangio kok, ning ya ra papa malah enlhuk

tukon kencur sgpuluh ewu rak luma."-an, kena kanggo tuku

dhimpit.

Drmas : As rasah tuku, nggo parvitan *'ac yo! 
-l'imbang 

buncg mikir butuh

sisan, ayo mbrl aku dirvarahi ngenepke a1i.

: Gah aku ra dhurve parvitan, ngko dadi Tarsan 1'a dha diloke.

: Ya diwatesi ta nggandhul kena ning paling pol ping telu.

: Durviku mung kari nern e\\u arep tak nggo . karo nggo

Trimbil

Dimas

Trimbil

mbavar llu Darmini bon-bonan ,,,, 'ngl. Ur{.$c'srng nggcr,lebon

nggonc i r{hak RuJi  dLrr ing cnr: [ .

J <



Dimas : Alesan. rvani ora.

Dodo : 
'[ 

ututana mbil timbang rame.

Dibrta : Nek glubuk aku gelem, yo taj bandhari, ning ven kutu aku rvegah,

main dolanan we dha nyelhek, karo nggadhung.

Dimas : Yo dadi, tak enteni lho? Ayo dha korve ki rnbok pisan-pisan melu,

rasah sok suci (sambil mengayuh Becak menuju ke kandangnva).

Dodo : i-a rrrrng ora isa kok kon melu.

Drb,r.'a. : Munu nvocokke gambar we kok ra. tsa" bangeten men. vo gen

ga-veng (Dodo dan Dibyo ikut memasukkan Becaknya).

(Pengamen muncul saka sewaliking gapura).

Endah : Aku tak mulih 
"vae 

ya, ndak kesoren ngko ndadak ngo.lek nek

angkulane wrs en1ek.

Hendrik : Olch-olchane rve rung celha kok arcp mulih.

Waluyo : La mau kawanen, mbok ngesuk ala awan-awan.

Endah : Aku ngrampungke garveyan ngomah disik, masakne boioku,

nyepakne sing dienggo sekolah anak-anakku.

Walu,v-o : Anake bae diajak ngamen, sekolah ora entuk durvit rve kok,

malah mbavar.

i:ndah : Pivc- rasirh sekolah'l

llendrik : Sekolah va mung arep nganggur rve kok

Endah : Sekolah ki ora golek ga*'ean ning golek kepinteran nggo sangu

unp. Yen isa anak pengamen ki ya dadi mentri, apa bupati.

Waluyo . Bupati kethoprak ya genah isa-

Hendrik : Alah caturan opo kuw, ngombe dhisik *'ae vo'l

Endah : l,a mbok iva kait mau ngajak ngombe ki, mosok kok ming mlaku

karo bengok-bengok. tsar mangan aku mulih lo va?

Hendnk : Hiya-i--va, sesuk ketemu ning ngrsor gapura

Endah : Ya.

Waluyo : Nung, ven iso karo usaha rada esuklah ben rada isa entuk okch.

Endah : Wis 1a- iatahe awake dhcrrc ki rvis mapan va sakmono kuwi-

diavaa kava ngapa mrupura iam 5 c-suk sisan ta- r'a mung semono

+t)



kurvi- mbok va ikr rvae dis_"*ukur.i rvaton isa nggo nvambung

umLtr.

Waluvo : Ya rvis lah sakareprnu

Pensamen masuk rvarung sambil pesan minuman- sernentara sebagian para penari

,vang baru selesai latihan tari dan Sasana Mulya sudah ada di rvarung.

Diah . .leram bu.

Urnr :  Krr la teh ansct bu.

Ntngs.ih : Mas mbok nvanvr mas l

Hendrik : Sing n1'anr-i niku kok.

Umi :  Enggrh mbak.

Waluyo : Nyanyi nugih kenging ning enten etuneane.

Nrngsih : Nggih, nggih ampun sumelang, beres 1a mangke mawar merah

mbak.

( Dilanjutkan lagu) judulnva Nelangsa

Nunung : Sampun mbak.

Ningsih : Malih no. mbak.

Umi . 
'['igang 

lagu malih mbok sing kalih njoged gen gayeng.

[)ua lagu govang dombrel dan marvar merah

Setelah nvanvr

Nrngsih : Niki mbak.

Nunung . Matur nurvun mbak.

Ningsih : Sami-samr mbak.

(Waluvo + Hendrik + Endah banjur pada bagi hasil Endah terus pamit mulih)

Waluro : Kava adate va. tenan aja awan-awan.

(Waluyo dan Hendnk menuju ke temlnt permainan dadu)

Nunung : lva-ya.

I)ibvo : [)i dekat kandang becak memanggil Henc]rik (seorang

pengamen).

llendrik dan Waluvo mcnuju ke tempat Dibyo memanguil (lempat mainan dadu)

Dibva : Nggclar vo nugelar sithik tuk sithik okeh thuk sithik.

11



I )  ipo : (Duduk di dalam Becak sambil minum-minuman keras). Mulai-

mular- rvons kok dha ora kapok. rvingi bar dha apcl ngono kok va

mcksa is ih tuman.

: Wingi digropvok merga kopi-kopine ora dinehke kok rvong.

ngadeg ncng warunge bu Dar wis rada surve kok dha ora

tanggap.

: Ngko nck teka meneh kudune ndang ana sin{: nqurusi.

: 
-[ 

ak urusane ning ngeni dherve paling ora sak setcl.

: Ya nonton pendapatan no.

: Apalanmu pendalntan, angger wis pukji terus lali. tas ientara, sal

sel sal sel.

: Nyindhrr, apa aku wingi dikira menang piye, aku ki wingi kalah

tclung puluh terus sing nggo unman tebusan mungcuke dadi

jumlahe lelung puluh lima.

: Mulane aja dha marn, main ki nipiske rasa kamanungsan.

: Ndang vo, wong teler digagas- tvong ki senengane dherve-dherve

lik. ora isa digebyah uyah tur kabeh duwe dhasar. dhasare

dherve-dhcrvc. manuqa-manqqa (rvirvit ngopvok dadu). llcncr
-[-nmbil 

main ki nvrnau unp Liripmu ki va mung kava lamake

dhadhu iki. rsa abang. isa ijo gumantung sing ngolak ngalik

lagad.

: Ya sak gumantung sing ngopyok barang kok. nek nganggo

dijepil.

: Kurvi rak Sengkuni jaman Pendhawa dhadhu, tangane Sengkuni

sing main. mula Pendhawa kalah merga Sengkuni rvis nivat tegel

karo sedulure niyal nyingkirake Pendharva. kurvi rak .leneng

mprsake kamantmgsan. legel karo sedulur, lega mangan kringete

kanca, nyesep lenagane sedulur- Nggenjol sedina nganti gobvos

oleh-olehane dipangan Dibva.

Dimas

Dibl  a

Dipo .
Dib.va

Drpo

Dimas

Drpo

Dibya

Hendrik

Dipo

4 8



I

Kurvi salahe sing cmosi lik. la rvong mung nggo nggagapi nasib

kok njur gedhe-gedhenan udhu, kurvi jencnge *rs dudu kasukan

ning botohan.

Lah rasah kakehan omong ndang dibukak Pendharva kalah ki rak

mersa satriva, jane ya ngerti nek diapusi Sengkuni ninu merga

satnva emoh ndhumuk eleke wong liya. kalahe bisa dadi laku,

nggo tarak brata.

Ning ora ana wong main ki sugrh. sinu okeh va kava pendharva,

bandhane ludes bojone ilang, uripe nelangsa.

Ning merga urip nelangsa, dadi laku terus entuk wahyu, la nek

arvan bengi mung mendhem ora isa dadi laku lik, ning dadi lara.

Lah lah lah gombal kabeh, omongan rhing creblung kaya

kodhok kebanyon, main ki ya elek, ngombe ki ya elek dha garve

ukara kok waton mbenerke awake dhewe.

La kok kowe main
-fimbang 

mumet, ngopyome ulek mlaral ,_la ben kere ya luweh,

sing penling waras, mangan sesuk rak ya isih ana sing dipangan

ya lik. Abang rong ervu.

Haa kurvi saurane wons nekad. sing pcnting kuwi eling lan

waspada. Main kena nrng eling lan tvaspada. ngombe kena ning

eling lan rvaspada, demenan kena ning eling lan waspada, anguer

a.ia gawe kapitunaning liyan.

Pirang nggendhol ta lik kok wis tekan ngendi-endi.

Kowe mesthi ngarani aku mendern iya ta, ora ana sing mendem,

sing mendem ki semar. Aku iki ya tetap gondelan eling lan

waspada.

Lah sava nipis cah, sapa gelem jam tangan. Sepuluh wae, ning

sesuk nek aku ndurve dhuwil lak tebus neh lho?

Demcnane gi gol tekatperselingkuhan.

Dibva

Trimbil

Drpo .

' tnmbi l

Dimas

Dipo

Dimas

I)ipo

Trimbil

Dipo

Drmas

Wiwin

t)ipo

: Lik mas Gigol eneng.

: fvlau agek arep setoran.
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Witvin . Jare mau disrempet kendaraan.

Dimas : Yen anvar ki va ngono kurvi kesandung wc gage leh nihki. .lajal

1'en bojone.

Wirvin : Apa ta mas^ yen caturan mbok sing kepenak diruneokke Kene ki

rak peseduluran. tho?

Trimbil : Atlah aja digagas mbak, suwarane rvong kentekan parvitan.

Wiwin : Nggih ben rada sopan sithik ngoren lo mas. manssane kr.
-l 

rimbrl : Sokor korve rasakno.

Wr*in : Mas jare kena alangan- piye mas, urusane piye.

Gigol : Ora papa kok, mung mlecet.

Wiwin : Mulane sing ngati-ati saikt akeh sing dha seneng nvlonong,

abang barang nekad mlaku.

Drmas : La tikna nek ora keno diampet, abango kae yo jalan terussss.
'l'rimbil 

: wo wo rvo, mulai-mulai, rusaak.

Gigol : Mbok meneng to cah, clap-clup kaya wong medel.

Drbyo : Ngganggu ni ve-jare paseduluran?

Drmas : Senengane kok dha iri karo kabekione kancane mbok dha

menenu la cah. rvong srng nirmo ing pandum, lembah manah, ora

seneng gawe senking liyan keporo gawe seneng- gawe bungah_

lomo seneng rverveh ben rejekine mbanyu mili.

Dipo . Balung paket duh mbok gunung (nembang gadung).

Gi gol . O la dho gendheng kabeh, blas ora ono sing waras.

Dibyo : Klebu sing omong, . . . ya lik (menuj u Dipo).

Dipo : Ora ki, wong semene kr sing rvaras mung aku dhewe, vo ra yo ra,

yo Ia.

Wiwin : Mas aku tak bali sih we ya, ra penak kesuwen neng kene.

Gigol : Sikto, rasah nggagas coro-coro, ngko tak terke.

Wiwin . Ra nggagas pive, gak tak mulih dhewe rvae ngko ndhak dadi

rame.

Gigol : Sedelo meneh to. aku arep omong.

Wrwin : Omong apa gek ndang.
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(iigol . Yo kosrk

L,ko Kadarsrh kcluar dan ruang rias bcrtanva kepada Girol

Eko K. : Mas, niku wau enten iare mbolen mas?

Ciigol : l-are sinlcn mbak? Enten nopo thol

trkok K. . Bagas nopo sinten mawon. Ajeng kulo ken numbaske siiet

kangge ngongore porelot niki lho. potelote bujel kabeh.
( i rgoi  :  O. Ngge ndandosi  rho mbak' l

Lkok.K. : Mengke ven ketrngal nguih pak?

Grgoi . Nggih, mengke kulo kandanane.

Keterangan: Eko Kadarsih kembali ke ruang rias.

Mbak lludi seka arah njero- (dari balik kandang becak)

Budi S. : Lebon-lebon, Gol pive lebon opo ora ki?

Gigol : Sesuk rvae mbak.

Budi S. : Sesak-sesuk pive demenan yo keno ning lebone ojo lali.

Wiwin : Mboten kok mbak. rvong niki enten perlune kok. Mnki niki

seduluran kok.

Budi S. : O. seduluran to? Yo, tutukno.

tsudi S. menuju ke tempat mainan dadu.

Uudi S. : Yo vo 1,o, sing lebon-sinu lcbon selak peteng. t)imas korve rvis

rong ndina ora lebon 1o.

Dimas : Allah nvela-nvela lo rvonq sing utang we lenanq kok srng nauih

geger 1o.

Budi S. : Yen ora dioyak-oyak engko lali.

Dipo : Kuuajibane ki dha diberesr. isane ming dha utang bareng mbavar

utang bingung.

Trimbil : Negara we utang kok. nya mbak lebonku. aku kurang ping pira.

Budi : Kuranq ping papat, Dimas ki kurang ping enern, mbok vo nvicil

dhisik vingi ora nr,icil, gek ingenane ora nvicrl. va aku sing

bangkrut. 
-l-irvas 

seka ngomah mlaku diretvangi mubenc tekan

kenc dha di blong kok dho ora mcsaknc, mbok vo sithik edhing
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wong nek dha butuh sambate la karo sapa. a1a dho sakpenake

dhetve ta.

Dimas : Nya, nya, geger lho iki tak turup sak rolasane. ning aku bon

seket.

Budi . Akeh emen. arep nggo apa.

L)rmas : Allah sing penring ki beres, nya. gek ndanc. kene.

Iludi : Kosik tak ctunqe dhurvite ana ora. nvo selarrc crvu wae

Budi S. mcningualkan iokasr sambil menggerutu.

Trimbil : Wis gek ndang ayo dibukak, nggagas wong dha utang dadi orang

drbukak-bukak. vo yo.

Dibyo : Kak jabarkak dibukak isine apa. sing penting dudu ula, ning

dalane mulya ji ro lu.

Bakul iamu : Jamune mas

Dipo : Yu jamune, ngangge endhog mboten nganggc anggur.

Bakul Jamu : Nggih, mas bojo kula rvau pun mriki dereng?

Dipo . Arep bali pa hambak rasah nunut bojo tak terke wae sekah-kali.

Dimas : He he aja gelem. isa dibablaske.

Bakul .lamu . llablaske va bengok-bcngok.

Trimbil : I)ibablaske cemplung kalen. n_vangga sirah rvc abot kok nek

weruh rvong avu kaya iyak-iyaka.

Difto . l.ho sopo ngerti lakone Drupadi tsovong.

Bakul Jamu : Boyong teng pundi mas, sampeyan ditakoni dereng mangsuli.

Dipo : Durung-durung. wis ta ngko tak terke rasah ngenteni bojomu.

Bakul .lamu : Ora kurval mbavar.

I)rpo : Ka_va karo sopo n'laluk bavaran, wis ta tenans-tenan[ wae.

Bakul Jamu : Enggih, enggih gampil mangke. wong daeangane nggih dereng

telas.

l)rpo : Lo aja gompal-gampr I ta.

Trimbrl : l-ik mbok va nek arep nqcterke golek sing legan pa ora ana.

sencnsane kok nggoleki uong rlis durvc bojo

Dimas : Cienc nek boloku nusul renc kae. korve ra tahu tawa nqelerke.
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Diptt

Bakul Jamu

Dipo

Drmas :

Bakul Jamu :

Dipo

Bakul Jamu :

'I 
rimbil

Bakul Jamu :

Dipo :

Ilakul Jamu

tsakul Jamu

Keterangan:

Pak Wakidi metu nagih setoran, nagih setorane Gigol.

Pak Wakrdi I Setoran-seloran, ndi kene mengko ndak lali, yen u.is dha mbukak

biasane ya dha semovo.

Gigol : Benjang pindah marvon pak.

Jurauan : Pindah pne, pindah juragan kurvi kok angger ditagih setoran,

bcnlang pindah terus esuke ora nsetok sis pindah enggon len ta

Moh bolomu galak kava babon momong. upama bojoku ngono

tark rlolkc.

Kok kaya apa wae. Bojo kok diijol-ijolke, nek empun jodho niku

ngurh pun angel.

I)a korvc ngerti tegese bojo, jodho nek omong. omonganmu ki

ku*,alik. jodho kurvi malah sing sak enggon-enggon ana sing iki

lodhonc kurvi, rvi trcp (ndcmok iruns karo ndemok pipi) Haninu

nek bo.io niku srng angcl ora saben enggon gelem dadi bolo nrnr

sok-sok nek di.lodhoni gelem. ning emoh dipek bojo kuwi va ana,

mah kidul kae diiodhone gelem ning nek dibojo rong karuan

gelem va ra he he he he.

Nggrh sak kersane mas" omongan kok karo wong nggladrah, va

tekan ngendi-endi, pun niki ana ora sing ngunjuk malih, nggih

empun.

Aku pira yu

Kawan atus

Nya aku kurangane sesuk. nek tak kontak ndak ora mampir kene.

Nggih mesti mampir- rvong saben ndina va genah liwat kene ncr

kok, padune rvcJ Ssnenqanc nqeoda.

Kula pinten mbak.

Nem atus mas, ... ngga susuke ka'ivan atus, pun ni:sih- ngsa mas.

Ora sida tak terke.

njing emben mawon, wong niki jamne tesih, kula tesih mampir-

mampir (bakul jamu lunga). Lewal da1am.
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genah ngono! Wong contone _r'o wis akeh, aku ki _vo rvis kulino

ven Kapusan wae.

.luragan (Pak Wakidi) mcnulu ke tempat permainan dadu untuk minta setoran.

( Bakul ndhog mbukak tas)

: C)ra setoran pirang ndina ta mas.

: Agi patang ndina

. la iiok nqanti ora sctor pelanq ndina ke le narik nq{:o apa.

: Nuga apa pive'l Genah anak mbavar SPP karo luku buku rvrnqr

patang puluh rve komenu. kuwi rve bukune durung ketuku

kabeh.

: Nr,'a iki nggo setor dhisik ngisin-rsrnr. angcer ora ngro main aku

iklas, ning angger nggo main t'itenana (ngelungi puluhan ewon).

: Ora-ora (nampanr 1erus disetorke juragane) niki rvangsul kalih

ewu.

. mboten pak, kalih ngge mbenjang, rvong nyambut garve dha ora

turva-1uh, apa-apa nek drtekadi rak ya dadi.

.luraqan crita Gigol dan juragan becak (Pak Wakidi) duduk berdua- .turagan

bercenta pengalamannva Gigol mendengarkan sambil sesekali bertanva {lsi

pcrckapan ccrita dibcbaskan )

Bu Wakidi (istri juragan becakl metu ngelekake Pak Wakidi kon mlebu,

dipenuing neurusi setoran

Drvi masuk dengan naik becak.

Heru : (nembang miii1,/lara-lara, larane kang ati. nora kaya invong)

i)odo : Dening suwarane heru va ora blero. apik temen apa sak melu

Waluva

gladhen ning njero pa.

: mbok aku dijak mas -ven ana gladhen karawatan- lare aku seneng

ngrungokna ninc ora brsa. kepengin nyoba ajar mbok bisa kava

koe. Sapa ngerti isa nabuh gamelan terus dadi rombongane ['ak

Mantep. apa Pak Anom rak lumayan ora ircng kulite

: Wong aku vo mung sok ngrunsokne kok, terus ttru-tiru

Wirvin

Grgol

W' iu in

Gr gol-

Wiwin

Gigol

Wirvrn

lleru
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Dodo

Hcru

Dodo

(ncmbangtBarang karva rvus nulakoni kabeh- amung loro sins

durunu nglakonr mukti karo sumi ) lleiane rvak rngonu.

: Nqarvur. rvonu mukti karo sugih kok mukti karo sumi.

: Rak trx'dho i nc ta? Sing pcnting sukon *ulonc uc'nep.

: I{aning ora sida loro sing durung nrlakonr ming si1i. ven loro kr

mukli karo sugih dadr apa bae rvrs nglakoni. rvah cocok Ru ven

korve dadi scnlnlan. la krvc jane sing nvonu golet i .  aku k udu

. meguru karo kour: .

Drvr : Do survarane I lcru ki vo aprk, mbok Jalal Do, Waluvo sing

nabuhi lerus kowe sing nembang karo Hem.

Heru : Kula nabuhi yo iso thik, nek mung kothekan men iso. la nek

ngrebab napa gender iku angel.

Waluvo : Ngene wae ora ana guru ora ana murite, ayo padha nvinau

bareng-bareng.

Drvi : Di cobo ndang yo!

(Dodo mulai nembang, Dwi sithik mboko sithik kegerel rasane banjur njoged sak

karepe)

l l c ru .  Wr l r r r t r .  L )udo  l ( rhanurn  ka r r r  l c l t huhan .

Semcntara darr dalam rumah Magersaren l)imas kebingungan mencari tabunuan

(simpanan uang istrinya).

lstri Dimas dari dalam bersuara

Istri Dimas : Kang korve ki goleki opo?

Dimas : Opo to, wis menengo wae.

lstri Dimas : Kang celengan kurvi arep mbok nggo opo'i

Drmas : Dadi ngene ki to bola bali yen ditakoni jare ora dus,e du*it

jembul didelikne, wong rvedok yen ki senengane goroh karo

bol o.

Istrr L)rmas : ()1o kang, kurvi kanggo persiapan anake ndaftarke sekolah.

L)imas : "Iak nggo srk, ngge nguhhne paitan,

Istri Drnras : Olo kang ojo nggo main. isa-isane bablas engko.
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Dimas dan istrinva berebul celengun sampai celengan jatuh dan pecah. Uangnva

dramtril Dimas lerus dibawa larr menuiu kc ocrmarnan dadu.

lsln Dimas mcngambrl sisa uang receh vang tertinggal dan terus mengejar Dimas

mcnulu ke tempal permainan Dadu.

lstri Dirnas . O dadi ngcne iki, direwangi nglesol ncng kene, ora nyambut

gawe. ora narik. mung lrima dolanan dhadhu- kesenengan ora

mardahr rve kok di terus-teruske. mulane ora tahu nyekel dhurvit

. la wonq nggo ndeprok neng kene. Kene- endi duwtte.

Dipo :  . lare r  a rr  is tak el ikke. wonc contone rr  rs akeh.

lstri Dimas : La nggih ta lik, apa-apane didol wingi jare Twe ajeng di.iolke

stng benvarna, dienteni pirang-pirang ndina, nganti anakke yen n

onlon dha nangga, aku ki isin karo tangga teparo, ora ngrasake

sing neng omah, rvingi Ragil mecahke pote bu mantri, gek

ingenane Yanto nyolong dhuwite Pak Mangku, anak-anak gawe

isrn ora melu ngandhani malah mung golek senenge dhetve.

Mulih rvae (imporovisasi padu, semua masuk).

Uu Wakidr metu celuk-ccluk bocah kon ngeterke juragane prikso dokter. Dibvo

mclu lcrus ngsawa becak nqeterke.

[)tr mclu metu nvuruns becakc. bareng becake iso mlaku lancar Drvi berhenti

sclcnak.

Kcterangan suara tahlil kematian dari balik kandang becak dilagukan (tunggal).

Astaghlirrullaahal Adhiim lnnallaaha Ghafuurunahiim.

Laa illahailallah Laa illahailallah Laa illahailallah Muhammadunasulullaah.

Doa kematian itu disuarakan bersama dari balik kandang becak

I-aa illaharlallah Laa illahailallah Laa illahailallah Muhammadurrasuiullaah.

Sampai ngudarasa Dwi habis dan mengantar pelatih dan penan meninggalkan

rrena''lokasi.

i)sr : Menari sendiri di anlara pakaian tari yang sedan_r dijemur di

halaman Magersaren diiringi dengan satu sampai delapan vang

keluar dan suara Drvi sendiri. Dilanjutkan berjalan luntuksuttu

a/lrsuri meninggalkan jemuran pakaian lari. Eko Kadarsih keluar
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dari ruang rias (Maeersaren) bersamaan dengan berjalannva Drvi

mcntnsqalkan .iemuran pakaian tari. f -_ko mcmanggii Du i- Drvi

berhenti mcnari dan terjadi dialog antara Drvi dengan l.ko.

Keterangan : Eko Kadarsih keluar dari ruang rias memanggil Drvi.

Eko K. : Pak, tulung Bathari nggih, diterke, dikarval, diruduhke dalane

nggrh.

l ) rv i  :  Nggih' i  (Scrclah Eko dan penarr naik bccak I)rrr  tcnrs

.  mengantarkanmeninggalkanarena,, lokasi) .

Doa tahlil kematian berhenti setelah Drvi mengantar Eko dan seorang penari

meninggalkan lokasi dan sekaligus merupakan akhir dari kawa pr:rtunjukan

T iiihun.

5 7



SKENARIO KAR\'A TI 'TIHA\

Pcndu kung karya *-I'itihan"

L Ragian I latihan tari Srimpi Gandakusuma di Sasana Mulla

a. I{eru sebagai petugas dr Sasana Mulvaltukang pel dan menviapkan tape

rccordcr.

h.  Pcnan drrr  ne lat ih ur i

L)r,ah

- Kamsrtr

-  Ningsrh

- timi

- Eko Kadarsih pelatih tan.

(Adegan berakhir pclalihan tari selesai keluar dari Sasana Mulya)

Catatan:

Permasalahan: orang hidup seyog-vanva menialani takdir tetapi orang hidup

itu harus berusaha untuk meningkatkan laraf hidupnya dengan belajar dan

menuntut ilmu dengan marvas diriru'aspada sesuai dengan tata krama

(tembang).

tlagian il mangkal tukang becak

Suronatan.

- l)eb\o

- Dodo

- Dimas

- Tnmbil+

- Drvt

-  Gigol  **

di sebelah selatan masiid Paromosoncril.

* Keleranuan di sela-sela pcmbicaraan ke-3 tersebut dr atas Drvi melintas
dari timur regol depan masjid ke arah Sasana Mulva. berpapasan dengan
Trimbil -vang dari Sasana Mulva berhenti di pangkalan terlibat
pembicaraan (atct Gigol datang Drbt.'o )

+*Gigoi datang ke pangkalan setelah Trimbil habrs pembicaraan semua
masuk menuju kandang bccak. Dodo paling belakang.
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(Adegan berakhir semua kcluar bersama. lrnuamen masuk 1.

Catatan:

Pencarian meninskatkan rasa kcmanusiaan.

III. Pengamen datang dari timur regol berhenti di depan masjid dialog dan

kemr,rdian menuiu u,arunu ( I lu Darmini) .

- Ilendrik

N  un  ung

- Waluvo

Catatan:

Pengamcn oran{: itu sudah punla garis takdir masing-masing dan itu harus

disvukuri.

lV Adegan di rvaruns

,- Semua penan putn:

- Dvah

-  [ ] r r r i

-  N ingsih

- Kamsrt l

-  I ) e n ,  ' r  m  a n

- l'lcndrik

- Waluycr

- Nttnr-:ng

D ia log  i n t i nva  m in ta  l asu -  \  a i l u  l
lagu.
-  Nelangsa
- Coyang Dombrct
- i\,larlelt l'icralr

I
I
I

F
i

)

Catatan: Setelah selesai Nunung pulang kc arah selatan- disusul para penari.

Ilendrik dan Waluvo jalan ke arah r(ara"lempat mainan (diikuti

p€nomon ).
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lvlarnan dadu lokasr sudut depan becak-becak (taian mau masuk kandang

bccak).

Pcrasa:

- Agus mbendhol di dalam becak mendenr.

- l)rbvo

- Dinras

- I-rinrbul

I i end r rk

, \\/alu1o

Catatan.

rnl in dadrr

Pencarian meningkatkan rasa kemanusiaan.

VI. Selingkuhlde menan di becak-becak

Gigol dan Sri Mulatsih

Kctcrangan:

Sri Mulatsih datang dari selalan sebelumnva komunikasi dengan Agus

mbendhol dan pemain dadu terus masuk ke becak-becak slinqkuh dcnsan

Gigo l

Calalanl

Mengrngatkan pada kesetiaan bahu,a oranq ltu Fxirlu mcnlnskalLan rt:a

kesetiaan pada keluarga.

VII. Rentenir dan bakul jamu/ater?

Budi dan l'Iadarvivah/ater?

R. Budi dari arah dalamldi balik sarasi becak keluar nauih ulanuan paJ: ,;-':

nrain dadu.

- Deb,vo

- Drmas

- ]'rimbii

- Ilendrik

- Waiuvrr

- Anus mi'rendhol

-\

I
(

I

6t)



R. Budi lalan meninggalkan lokasi kc arah selatan. l)ari arah selatan masuk

bakul 1amu. Hadarvivah komunikasi dengan para pemain dadu:

- Hadau,ir ah

- Debvo

- l)imas

- -Irimbil

-  Hendrik

Agus mbendhoi

- Waluvo

I ladarvivah masuk dalami di balk becak-becak komunikasi dengan Gigol dan

Mulatsih.

Catatan:

Mengais rezekr vang tidak halal tidak akan menjadi kebahagiaan -vang

langgeng.

Vlli. Juragan becak nagih setoran

- Pak Wakidi Sn Mulatsih

- Gigol  l ) r  br o

- tlendrik Dinras

- Waluvo Trimbil

- Agus mbendhol

Sri Mulatsih meninggalkan arcna menuju ke seiatan.

- Gigol dan Pak Wakidi cerita dengan duduk di iincak membicarakan

pcnualaman masa lalu sampai sekarangrsemcnlara pcrnain dadu pasif

di tempat.

- .luragan putri istri Pak Wakidi datang dari dalam mengajak suaminva

masr,rli (Pak Wakidi dan Bu Wakidi)- Cigol ikut masuk di belakangnva.

Catatan:

Masalah hak dan kerr aiiban
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IX. Drvi datang dengan naik becakr'mengavuh becak dari selatan.

Scmcnlara dari dalam di becak-becak.

- Dod<l

- I leru

Mercka berkomunikasi di becak-becak dengan Heru nembang mijil. Waluvo

mendekat. Komunikasi rang ada di becak-becak.

I

I
I

)

Calalan:

Dalam menjalani tuj uan hidup manusia juga perlu pengendalian dan

pengendoran unluk melepaskan kepenatan.

X. Dari tempat mainan dadu Dimas meninggalkan rnainan menuju rumah di

belakang samping becak.

Adegan di rumah sampinu becak. Harthuk di dalam rumah kornunikasi

dengan l)imas vang sedang menggraji bambu celengan Harthuk (istnnva).

Hanhuk dan l)imas kornurikasr akrif rerbangan dan mainan pasif-.

Dimas lari ke mainan llarthuk mengejar. semeniara musik dan tan bubar

-  l i e ru

Waluvo

- Drvi

fvlarn musik senlacam terbangan.
l)rvi menari mcngisi aiunan musik

mainan konflik.

- Harthuk

- Dimas

- Tnmbi l

Ilendrik

Dibvo

Dodo

Drvi

Waluyo

l ieru

Dlanjutkan akhir dari konflik selain l}vi semua meninggalkan lokasi.

Catatan:

Orang hidup sebaiknva ttdak memikrrkan kesenangan pribadi tetappr

hendaknya juga perlu memikirkan lingkunganiorang hidup vanp hanva

memikirkan diri sendiri akan menvenqsarakan keluarsa.

62



XL Drvi mcmbenahr dadu

.lurasan putri kcluar di balrk becak marah-marah. .luragan memangu'il Dibyo

supava menganlar jurauan putra beroba.t

- .luragan putri.

- .luragan putra.

- [)rvr

- Drbvo

.iuragan dan l)ibvo nrcnrnggaikan lokasi. [)rvr senrdir di lokasi masuk suara

dzikir tunggal. dilanjutkan l)rvi ngudarasa terus meningualkan lokasi

menialankan becakn_va mengantar pelatih tari (perias dan penari) keluar dari

lokasi. Dari balik kandang becak suara tahlil kematian tunggal dan diikuti

suara tahlil bersama luga dari balik kandang becak pelan, keras- pelan, habis.

Catalan:

Dalam takdir Allah kemanapun manusia pergi akan kembali kepada-N_va

dalam arti pada saatnya nanti kaya dan miskin semua hal yang bersifat

duniarvi akan ditinggalkannva.

Propcrti di antaranva:

I l'u-iuh (7) buah becak.

L Alat ngamen lerdrri dan:

Bas belot, gitar. tutup botol.

3. Uang

-1. Bambu

l Dadu

6. Tapc rccordcr

7 Botol aqua

li Makanan kecil di rvarung

9 Notes

10. Bolporn

I l .  lenggol dan botol-botol  bcr is i  iamu

il. .larik sendang.



: Tempat mrnum/mlnum penan srrrnpl.

: 5 gelas plastik untuk minum.

Jnrpat pcrturuukan:

- Pendapa Sasana Mulva

1{alaman masjid Parama Sana

Warung Bu Darmini

l,okasr kandang becak

Rumah Magcr Sarcn

I im Produksi

i..oordinator produksi : Fala Utami

\ekretans

Staue Manager

Pendukung karya Titihan

Eko Kadarsrh

I Dvah

: Ningsih

: [-lmi

< Kamsrh

'  l lcru
- 

l)imas

. Dibyo

- Dodo
' 

f rimbil

. Gigol

I Sri Mulatsih

: Linda

: Bambang Mbesur, Eko Supendi, Nuryanto
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1 3. Harthuk

14. Budi Setyastuti

1 5. I ladawiyahiEnv

16. Nunung

17. Waluyo

18. Pak Wakidi

19. Bu Wakidi

20. Drvi Yasmono

21 . Hendrik

22. Dipo

23. Astri
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